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MOTTO 

“Angin tidak berhembus untuk mengoyahkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya” 

(Ali bin Abi Talib) 

“Tidak ada proses yang mudah, untuk hasil yang indah!!!” 
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PERSEMBAHAN  

Skripsi ini kupersembahkan untuk Manusia hebatku bapak 

mamak (toni,lena) orang tua yang tak pernah menampakkan 

keluh kesahnya, orang tua yang selalu menjadi garda terdepan 

untuk membantu anaknya, orang tua yang tak henti-hentinya 

memberikan dukungan, semangat, selalu memberikan cinta 

kasihnya dan hal-hal yang terbaik, adekku (zakia) yang selalu 

mensupportku, keponakkan tersayangku (qiana Rizki Ardani) 

yang menjadi obat penghilang penat yang seringkali maghampiri, 

pelipur lara lewar canda dan tawanya, sahabatku (sinta marsela, 

septi nur hazizah) yang selalu membantuku serta saling 

memberikan semangat dan semua keluarga yang meberikan doa 

dan semangat.  Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri 

sendiri tanpa orang lain. 

Waktu adalah hal yang paling berharga dalam hidup kita 
dan orang-orang yang rela mengorbankan waktu mereka untuk 
orang lain pantas mendapatkan rasa hormat dan terima kasih. 

Terimakasih atas keterlibatan dan waktunya 

Kalian terbaik  

Kepada semua pihak yang telah bertanya: 

Kapan sidang?, kapan wisudah? 

Kalianlah alasanku untuk segera menyelesaikan tugas akhirku ini. 
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PENGARUH DANA ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP PERTUMBUHAN 

USAHA MIKRO MUSTAHIQ DI BAZNAS REJANG LEBONG TAHUN 

2020-2022 

Abstrak 

Zakat memainkan peran penting dalam mengurangi kemiskinan, karena 

memungkinkan pengumpulan berbagai sumber dana, seperti infaq, shadaqah, 

wakaf, dan kontribusi serupa. Sumber dana ini terkait langsung dengan upaya 

yang ditujukan untuk mengatasi tantangan kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang dibentuk oleh 

pemerintah untuk mengelola zakat, yang kemudian dialokasikan untuk tujuan 

produktif dan konsumtif. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Rejang Lebong telah lama bergerak dalam pemberdayaan dana zakat untuk tujuan 

produktif. Pemberian bantuan dana zakat produktif kepada penerima yang berhak, 

yang dikenal dengan istilah mustahiq, terbukti sangat bermanfaat. Namun perlu 

diketahui bahwa dalam tiga tahun terakhir, BAZNAS Rejang Lebong belum 

mengalokasikan dana zakat produktif kepada mustahiq baru. Sebaliknya, lembaga 

hanya fokus pada keberlanjutan program bantuan dana zakat produktif bagi 

mustahiq yang ada. Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penerimaan dana zakat produktif untuk modal usaha mikro 

telah menghasilkan pertumbuhan usaha dan pemenuhan kebutuhan usaha para 

mustahiq. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif deskriptif, 

dimana kuesioner diberikan kepada peserta menggunakan skala Likert untuk 

pengukuran. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 40 orang yang 

tergolong Mustahiq, yang terdaftar secara resmi di BAZNAS Rejang Lebong 

selama periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability 

sampling dengan teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis linier sederhana. Adapun uji 

statistik yaitu uji t untuk menguji variabel secara parsial. Uji asumsi klasik yaitu 

uji normalitas. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa dana zakat produktif 

berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq yang 

mana dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukan dari hasil variabel X sebesar 

0,000 < 0,05 artinya variabel tersebut memiliki pengaruh secara persial.  

 

Kata kunci: dana zakat produktif dan usaha mikro. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah ritual keagamaan yang diamati oleh umat Islam, di mana 

individu menyumbang 2,5% dari total aset mereka sebagai bentuk sumbangan 

amal untuk mendukung individu yang mengalami kesulitan keuangan. Dari 

perspektif ekonomi makro, konsep zakat dapat dilihat sebagai sarana untuk 

mengoptimalkan distribusi pendapatan dalam kerangka ekonomi Islam.
1
 

 Zakat telah diidentifikasi sebagai sumber pendanaan yang potensial untuk 

prakarsa pembangunan. Pemanfaatan zakat sebagai sarana pendanaan prakarsa 

pembangunan tidak hanya mencakup ranah sosial dan ekonomi, tetapi juga 

mengandung kewajiban agama yang signifikan bagi pemeluk agama Islam.
2
 Pada 

hakekatnya, konsep zakat dalam Islam memiliki makna yang sangat penting, baik 

yang mencakup dimensi transendental maupun dimensi sosio-kultural. Banyaknya 

ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang membahas masalah zakat dapat dilihat pada 

rujukan khusus pada At-Taubah ayat 103.   

ٍِمْْْمِهْْْخُذْْ انِ َُ ٍِمٍِّْْْزٌُمُْْتطَُْْصَدَقتَ ْْامَْ يْ تزَُكِّ صَمِّْْبٍِاَََْ مْْ ََْ ٍِ مُْْ ْسَكَهْ ْصَهُٰتَكَْْانِْ ْعَهيَْ ْنٍ 

ُْ
اّللٰ ٌْ عَهيِْمْسَمِيْعْ ََْ  

                                                           
  

1
 Gus Arifin, Zakat, Infak, Shadaqah, dilengkapi dengan Tinjauan 4 Mazhab, (Jakarta: 

PT. Elex Media Komputindo, 2011), hal. 54. 
2
 Chaniago, Aminah Siti, Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat, (Jakarta: 

2014), hal 53. 
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. (Q.S at.Taubah ayat 130).
3
 

Dari perspektif keadilan sosial, konsep zakat dapat dipahami sebagai 

suatu sistem terpadu yang sangat diperlukan dalam mencapai kesejahteraan sosial 

ekonomi dan keharmonisan masyarakat. Zakat diantisipasi untuk mengurangi 

kesenjangan sosial ekonomi dengan mempersempit kesenjangan antara individu 

yang kaya dan miskin. Menurut buku Abdurrahman Qadir, tujuan utama zakat 

melampaui bantuan segera bagi orang miskin, mencakup tujuan pengentasan 

kemiskinan yang lebih bertahan lama. Dalam konteks ini, zakat berfungsi sebagai 

sarana penghasil sumber daya sosial ekonomi bagi individu yang menganut 

akidah Islam.
4
 Hal ini mengandung arti bahwa alokasi zakat yang dikelola oleh 

Badan Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan konsumtif konvensional, 

tetapi juga dapat diarahkan pada upaya ekonomi, seperti upaya pengentasan 

kemiskinan dan pengangguran melalui pemberian zakat produktif kepada individu 

yang membutuhkan sebagai modal usaha.
5
 Selain itu, zakat diharapkan dapat 

berkontribusi pada perluasan dan pengembangan ekonomi, baik di tingkat 

individu maupun masyarakat, yang dibuktikan dengan berdirinya usaha mikro 

produktif di masyarakat. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk 

                                                           
3
Azahra Ulfa,  al-qur’an dan Terjemahannya, (Bogor:Syamsil al-Qur’an, 2013),hal.  204. 

4
 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam dimensi Mahda dan Sosial, ( Jakarta: Raja Grafoindo 

Persada, 2001), hal. 56. 
5
 Ibid. hal. 58. 
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mendifinisikan pengertian dan kriteria usaha mikro kecil adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan. Usaha kecil secara 

khusus memiliki ciri-ciri, yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen tergantung pemilik. 

2. Modal disediakan oleh pemilik sendiri. 

3. Skala usaha dan jumlah modal relative kecil. 

4. Daerah operasi usaha bersifat lokal. 

5. Sumber daya manusia yang terbatas. 

6.  Biasanya berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari. 

usaha mikro mustahiq adalah usaha ekonomi produktif yang berhak 

menerima bantuan berbentuk bantuan modal usaha maupun bantuan barang 

produktif untuk usaha yang sedang dijalankan sendiri, seperti usaha warung 

produktif, usaha bakso dan usaha lainya yang dilakukan oleh orang perorang atau 

badan usaha yang bukan merupakan cabang perusahaan.
6
 

BAZNAS Rejang Lebong telah menyiapkan bantuan usaha produktif 

untuk kalangan warga tidak mampu tersebar dalam 15 kecamatan di Rejang 

Lebong, bantuan ini dinamakan program Rejang Lebong Sejahtera, program 

Rejang Lebong sejahtera tersebut merupakan satu dari lima program Baznas. 

Program bantuan ini diberikan untuk membantu peningkatan perekonomian warga 

tidak mampu, di mana bantuan akan disalurkan dalam bentuk modal usaha 

maupun barang pendukung usaha. Dalam waktu dekat akan dibagikan ialah 

bantuan 25 unit gerobak bagi kelompok pemulung, serta 20 unit gerobak bakso 

                                                           
6
 Undang-Undang republik indonesia pasal 3 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

Nomor  20, Tahun 2008. 
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serta gerobak bakso tempel dimotor dan modal usaha untuk warung produktif. 

Sejauh ini dana umat yang berhasil dihimpun Baznas Rejang Lebong selama 2021 

sampai akhir Oktober lalu mencapai Rp1,7 miliar dari target Rp2,6 miliar. 
7
 

BAZNAS Rejang Lebong dalam programnya dituntut untuk menjadi 

wadah yang dipercaya dan wadah yang kuat dalam pemberdayaan ekonomi umat 

yang memiliki nilai Islam berdasarkan Al-qur’an dan As-sunnah. Salah satu faktor 

lemahnya BAZNAS dalam mengelola dana zakat adalah kurangnya transparansi 

pengelola zakat terkait publikasi dan hasil penghimpunan dan penyaluran serta 

dana filantropi Islam lainnya.
8
 

Saat ini, persoalannya terletak pada pengaruh dana zakat yang sangat besar 

dalam ajaran Islam, sehingga tidak layak untuk diperhatikan dan diterapkan. 

Penyerapan tenaga kerja dapat difasilitasi melalui pendirian dan pertumbuhan 

usaha kecil dan menengah (UKM) yang dibiayai oleh modal zakat.
9
 Ini 

menyiratkan bahwa penurunan tingkat pengangguran dapat menyebabkan 

peningkatan kemampuan individu untuk membeli barang dan jasa, yang 

selanjutnya menghasilkan pertumbuhan produksi. Ekspansi di sektor produksi ini 

dapat berfungsi sebagai indikator pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, zakat memiliki pengaruh dan potensi yang signifikan dalam 

mendorong pembangunan ekonomi di kalangan masyarakat.
10

  

                                                           
7
 Sukemi , pihak BAZNAS rejang lebong, wawancara, tanggal 22  november 2022. 

8
 Ibid 

9
 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perpektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hal. 52. 

  
10

 Wahbah Al zuhayly, zakat kajian berbagai mazhab, (Bandung: Remaja rosdakarya, 

2008), hal. 71. 
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Pada hakekatnya, pengelolaan zakat yang efektif dan efisien berpotensi 

memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat yang kurang 

mampu dan membantu pemerintah dalam meningkatkan perekonomian nasional 

secara keseluruhan. Ini termasuk memperkuat ekonomi Muslim, mendorong 

pembangunan ekonomi dan kewirausahaan melalui praktik ekonomi dan bisnis 

yang dapat diterapkan secara universal, mempromosikan penerapan prinsip-

prinsip bisnis yang etis dan kerangka hukum, dan memperkuat kecakapan 

ekonomi Islam, dengan demikian membangun landasan keuangan untuk 

mendukung dakwah Islam.
11

  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berfungsi sebagai penyalur dana 

zakat, khususnya dalam rangka pembangunan ekonomi skala kecil. Contohnya 

adalah dukungan yang diberikan kepada usaha mikro kecil, yang memanfaatkan 

dana tersebut untuk meningkatkan pertumbuhan usaha mereka. 

Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan di atas, peneliti berkeinginan 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH DANA ZAKAT 

PRODUKTIF TERHADAP PERTUMBUHAN USAHA MIKRO 

MUSTAHIQ DI BAZNAS REJANG LEBONG”. 

 

 

 

                                                           
  

11
Departemen Agama, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktora Pengembangan 

Zakat, 2005), hal. 77. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dari pembahasan dan tujuan penelitian 

batasan penelitian terfokus pada pengaruh dana zakat terhadap  pertumbuhan 

usaha mikro mustahiq di BAZNAS kabupaten rejang lebong, penelitian hanya 

mengambil mustahiq penerima bantuan usaha kecil yang namanya telah terdaptar 

di BAZNAS kabupten rejang lebong dari tahun 2020-2022, peneliti mengambil 

semple mustahiq penerima bantuan usaha kecil hanya didaera yang mudah 

terjangkau. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka penelitian 

ini berpokus pada rumusan masalah, Apakah dana zakat produktif berpengaruh 

terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq di Kabupaten Rejang Lebong? 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis berfungsi sebagai tanggapan sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian sampai bukti empiris dikumpulkan untuk mendukung atau 

membantahnya.
12

 Oleh karena itu, hipotesis dapat dianggap sebagai proposisi 

tentatif yang memerlukan penyelidikan empiris untuk memastikan validitasnya. 

Penelitian ini mengemukakan hipotesis berikut:  

Ha: dana zakat berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq  

                                                           
 
12

 Makhalul Ilmi, Teori Dan Praktik Lembaga Mikro Keuangan syariah, (Yogyakarta : 

UII Press, 2002), hal. 71.  
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Ho: dana zakat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq 

Hipotesis awal bahwa adanya pengharuh antara dana zakat terhadap pertumbuhan 

usaha mikro mustahiq. 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang diberikan oleh penulis, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana zakat terhadap pertumbuhan usaha 

mikro mustahiq. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Studi ini mengkaji dampak dana zakat terhadap usaha mikro dalam 

konteks BAZNAS. Rejang Lebong diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi terhadap: 

1. Kontribusi Teori: 

a. Bagi Peneliti: Hasil yang diantisipasi dari penelitian ini diantisipasi untuk 

menghasilkan keuntungan bagi penulis, terutama dalam hal implementasi 

praktisnya berdasarkan teori dan konsep yang diteliti. 

b. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat berfungsi sebagai kontribusi berharga 

bagi tubuh pengetahuan yang ada dan dapat digunakan sebagai referensi 

bagi mahasiswa atau individu yang terlibat dalam upaya penelitian serupa. 

Selain itu, penting untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas 

wawasan untuk menumbuhkan pola pikir siswa, sehingga membekali 

mereka dengan persiapan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 
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2. Kontribusi Praktik: 

a. Bagi BAZNAS: Kajian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pengetahuan, khususnya mengenai individu mustahiq penerima bantuan 

usaha kecil. 

b. Bagi Instansi Terkait: Hasil yang diantisipasi dari upaya penelitian ini siap 

untuk memberikan wawasan berharga bagi para pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam hal-hal yang berkaitan dengan zakat. 

c. Bagi Masyarakat: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang dampak zakat terhadap usaha kecil, dengan tujuan 

untuk meningkatkan pembangunan ekonomi. 

 

G.  Kajian Literatur  

Dalam penyusunan tesis ini, para sarjana telah melakukan pemeriksaan 

komprehensif atas penyelidikan sebelumnya yang mencakup berbagai laporan 

penelitian, jurnal ilmiah, dan tesis. Penelitian pendahuluan yang bersangkutan di 

lapangan telah diperhitungkan, meliputi: 

1. Skripsi Umar Meki tahun 2019  berjudul “Pengaruh Pengelolaan Zakat 

Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Para Mustahik”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak zakat terhadap pemberdayaan 

usaha mikro mustahiq di BAZNAS Kota Cilegon. Selain itu, berupaya 

menilai sejauh mana kontribusi zakat terhadap pemberdayaan usaha mikro 

mustahiq di BAZNAS Kota Cilegon. Penelitian ini menggunakan metodologi 

deskriptif, yang meliputi pengamatan langsung sebagai teknik pengumpulan 
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data, serta kajian literatur yang relevan secara komprehensif.
13

 Berdasarkan 

temuan penelitian, terdapat korelasi yang kuat antara manajemen dengan 

pertumbuhan usaha mikro bagi individu yang tergolong mustahiq. Dampak 

pengelolaan zakat terhadap perkembangan usaha mikro bagi individu 

mustahik diperkirakan sebesar 766%, sedangkan sisanya sebesar 23,4% 

dikaitkan dengan variabel lain yang belum diteliti. Kesamaan antara studi ini 

terletak pada fokus bersama mereka pada kegiatan usaha mikro individu 

mustahik. Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus penelitian sebelumnya yang terutama mengkaji 

pengelolaan zakat dalam kaitannya dengan pemberdayaan usaha mikro bagi 

mustahiq. Sebaliknya, penelitian sebelumnya lebih banyak berkonsentrasi 

pada pengelolaan zakat tanpa secara eksplisit menyelidiki dampaknya 

terhadap pemberdayaan usaha mikro. Kajian ini mengkaji dampak dana zakat 

produktif terhadap perluasan usaha mikro dan kesejahteraan individu 

mustahiq. 

2. Skripsi Asop Ma’rupf Alyasir tahun 2021 berjudul “Analisis Peranan Zakat 

Infaq Sadaqah (ZIS) Terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahik 

diBAZNAS Ciamis”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan data primer dan sekunder sebagai sumber informasi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak zakat, infaq, dan sadaqah 

terhadap pertumbuhan usaha mikro, dan untuk menganalisis signifikansi 

relatif masing-masing dalam hal kontribusinya dari dana Zakat, Infaq, dan 

                                                           
13

Meki umar, Pengaruh Pengelolaan Zakat terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Para 

Mustahiq”, ( Banten: sultan hasanudin banten, 2019), ha. l82. 
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Sadaqah (ZIS) terhadap penerima mustahik. Temuan penelitian ini 

menunjukkan adanya dampak signifikan Zakat, Infaq, Sadaqah (ZIS) 

terhadap perkembangan usaha mikro yang dijalankan oleh individu mustahik. 

Usaha mikro ini memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan penerima mustahiq, khususnya melalui peningkatan pendapatan 

dari kontribusi infak. Penting untuk dicatat bahwa infaq berbeda dari zakat 

karena tidak mengikuti konsep nisab atau persentase aset yang telah 

ditentukan sebelumnya. Konsekuensinya, sumbangan infak bisa melebihi 

jumlah zakat. Infaq diberikan secara sukarela oleh individu dan selanjutnya 

dikelola untuk kemajuan mustahiq penerima, khususnya dalam hal 

mendorong pertumbuhan usaha mikro.
14

 Literatur yang ada telah mengkaji 

perbedaan yang berkaitan dengan peran masing-masing zakat, infak, dan 

sedekah. Kajian ini secara khusus mengkaji dampak dana zakat produktif 

terhadap perluasan usaha mikro dan kesejahteraan individu mustahiq. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

3. Skripsi Shinta Dwi Wulan Sari 2016 berjudul “Analisis Peranan Dana 

Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik”. 

Penelitian ini menggunakan tujuan penelitian deskriptif untuk mengetahui 

proses-proses yang terlibat dalam penghimpunan, pengelolaan, dan 

pemberdayaan dana zakat di BAZNAS Kota Semarang. Berdasarkan temuan 

                                                           
14

 Alyasir Ma’Rupf Asop,  Analisis Peranan Zakat Infaq Sadaqah (ZIS) Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahik diBAZNAS Ciamis”, (Ciamis: Cirebon, 2021), hal. 68. 
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penelitian, berbagai analisis pengujian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara pemberian bantuan modal, omzet, dan keuntungan usaha 

baik sebelum maupun sesudah menerima bantuan modal usaha.
15

  

Perbedaannya terletak pada penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji 

analisis peran dana Zakat produktif dalam mendorong perkembangan usaha 

mikro yang termasuk dalam kategori Mustahiq. Studi ini secara eksklusif 

berkonsentrasi pada dampak dana zakat terhadap perluasan usaha mikro 

mustahiq, sehingga meningkatkan pemahaman materi pelajaran. 

4. Skripsi Musalim Ridho 2018 berjudul “Pengaruh Zakat, Inflasi dan 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Tahun 2011-2018”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

dampak zakat, inflasi, dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2011 hingga 

2018. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan analisis sekunder terhadap data deret waktu, dengan 

menggunakan perangkat lunak EVIEWS 09 untuk analisis data.
16

 Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa zakat menunjukkan pengaruh positif 

namun secara statistik tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

masyarakat, sedangkan inflasi menunjukkan pengaruh negatif dan statistik 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Metodologi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian saya adalah penelitian kuantitatif. 

                                                           
15

 Sari Wulan Dwi Sinta, Analisis Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahiq”, (kota Semarang: diponegoro, 2013), hal. 43. 
16

 Ridho muslim, pengaruh zakat, inflasi dan perkembangan usaha mikro kecil menengah 

terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2011-2018”, (Salatiga: Instutid Agama Islam Negri 

Salatiga, 2018), hal. 55. 
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Jenis penelitian khusus ini melibatkan deskripsi kuantitatif data menggunakan 

model studi lapangan. Ini bertujuan untuk menyelidiki secara menyeluruh 

latar belakang kontekstual dan dinamika lingkungan dari suatu unit sosial, 

baik itu individu, kelompok, institusi, atau masyarakat. Fokus penelitian ini 

adalah untuk memahami interaksi antara pendapat individu, dinamika 

kelompok, struktur organisasi, peristiwa, dan prosedur. 

5. Skripsi Arva Bhagas 2017 berjudul “Analisis Pengaruh Modal, Jumlah 

Tenaga Kerja, Teknologi dan Bantuan Pemerintah Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menenga (studi kasus UKM sulam 

pita dikota semarang)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh modal, jumlah angkatan kerja, kemajuan teknologi, dan dukungan 

pemerintah terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Sulam Pita yang berlokasi di kota Semarang. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih total 52 sampel yang 

terdiri dari pengusaha UMKM.
17

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak e-views. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh 

melalui wawancara dan metode penelitian kualitatif. Temuan menunjukkan 

bahwa di antara empat variabel bebas yang dimasukkan ke dalam persamaan 

regresi, tiga variabel, yaitu modal, jumlah tenaga kerja, dan teknologi, 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap pendapatan 

pengusaha UKM Sulampita. Sebaliknya, variabel bantuan pemerintah tidak 

                                                           
17

Bhagas arva, analisis pengaruh modal, jumlah tenaga kerja, teknologi dan bantuan 

pemerintah terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah (studi kasus UMKM sulam pita 

dikota semarang)”, (Semarang: universitas divonegoro, 2016). Hal. 68. 
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menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap pendapatan 

UKM Sulam Pita yang terletak di Kota Semarang dalam konteks penelitian.  

 

H.   Definisi Oprasional 

1. Pengaruh  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah 

perwujudan sifat, keyakinan, atau perbuatan seseorang atau benda yang timbul 

sebagai akibat dari daya yang diberikan. Baudu dan Zain mendefinisikan 

pengaruh sebagai keadaan di mana suatu peristiwa atau hasil dimungkinkan 

karena adanya kekuatan dominan, sehingga mengarah pada perubahan atau 

pembentukan sesuatu yang lain sebagai akibat dari kekuatan ini.
18

   

2. Dana zakat produktif 

 Dana zakat produktif mengacu pada alokasi dana zakat kepada individu 

yang membutuhkan, dengan maksud memanfaatkan dana tersebut sebagai 

modal usaha untuk mendukung kehidupan mereka. Tujuannya adalah untuk 

memungkinkan individu-individu ini untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka melalui pembentukan bisnis yang berkelanjutan. Dana zakat, 

sumber daya yang dipercayakan, disumbangkan oleh masyarakat dan 

selanjutnya didistribusikan kepada penerima yang berhak, yang dikenal sebagai 

mustahik. Pemanfaatan dana mengacu pada penipisan sumber daya organisasi, 

                                                           
18

 Mubun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harian, 2003), hal. 93. 
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yang mungkin dalam bentuk aset moneter atau non-moneter, untuk keperluan 

distribusi, pembayaran pengeluaran, atau penyelesaian utang.
19

  

3. Usaha mikro  

 Usaha mikro mengacu pada usaha produktif yang beroperasi secara 

mandiri, baik sebagai entitas yang dimiliki individu atau kelompok, bukan 

sebagai cabang anak perusahaan dari perusahaan yang lebih besar. Perusahaan-

perusahaan ini tidak secara langsung atau tidak langsung dikendalikan atau 

dimiliki oleh usaha menengah. Menurut wacana yang berlaku, usaha mikro 

mustahiq dianggap sebagai usaha ekonomi produktif yang berhak mendapat 

dukungan dalam bentuk bantuan permodalan dan penyediaan barang produktif 

bagi usaha perorangan.
20

 

4. Mustahiq  

  mustahiq adalah orang yang berhak menerima zakat, sebagai sarana untuk 

membedakan mereka yang berhak menerima bantuan dan yang tidak.
21

 

 

I.    Metode penelitian  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yaitu metode 

yang dilakukan untuk menguji teori dengan cara meneliti hubungan antara 

                                                           
  

19
Hafidhuddin Didin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak dan Shadaqah, (Jakarta: 

PT.Gema Insani Press, 1998), hal. 68 
20

Achmad Nur Soba dan Fuad Yanuar, Konsep Ekonomi Islam dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahiq Melalui Zakat Produktif (BAZNAS) Kabupaten Purworejo, (Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 2010), hal. 80. 
21

 Ibid, hal. 83. 
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variabel. Penelitian menggunakan analisis linier sederhana yakni untuk 

mengukur pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat.
22

 

2. Sumber data 

a. Data Primer 

Yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari sumber pertama. 

Pemilihan data primer berdasarkan pada subjek penelitian yang dinilai dapat 

memberikan inpormasi yang di butuhkan oleh penelitian.
23

 Data primer ini 

bisa di peroleh melalui pengisian kuesioner. Adapun yang menjadi data 

primer dalam penelitian ini yaitu: para mustahiq usaha mikro kecil di 

Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Data Skunder  

  Data skunder adalah data yang diperoleh tidak langsung oleh subyek 

penelitian
24

. Data skunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi yang 

mendukung penelitian ini yang diperoleh dari literatur yang relevan dengan 

penelitian. 

3. Populasi dan sampel 

 Populasi mengacu pada kumpulan individu, peristiwa, atau entitas yang 

dimaksudkan untuk diperiksa dan dari mana kesimpulan dapat dibuat. 

Penelitian ini melibatkan sampel 40 orang Mustahiq yang terdaftar di 

BAZNAS Rejang Lebong. 

                                                           
22

Gunawan Imam, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hal. 79. 
23

 Ibid, hal. 84. 
24

 Ibid, hal. 85. 
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 Sampel berasal dari populasi melalui metodologi tertentu dan 

dimaksudkan untuk berfungsi sebagai subset yang representatif dari populasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-probability sampling 

untuk mengumpulkan sampel dari responden. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu memilih partisipan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.
25

 Partisipan dalam penelitian 

ini terdiri dari Mustahiq penerima dana zakat yang terdaftar di BAZNAS 

Rejang Lebong. Metodologi yang digunakan menggunakan convenience 

sampling, yang merupakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang 

melibatkan pemilihan individu yang tersedia dari populasi untuk 

mengumpulkan data atau informasi.  

4. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen tersebut berfungsi sebagai alat pengumpul data dalam suatu 

penelitian dan dapat berbentuk kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan 

instrumen menentukan satuan pengukuran yang diperoleh, serta jenis data atau 

tingkatan data. Ini termasuk menentukan apakah datanya bertipe nominal, 

ordinal, interval, atau rasio. Agar dapat dianggap sebagai instrumen penelitian 

yang andal, ia harus memenuhi lima kriteria penting: validitas, reliabilitas, 

sensitivitas, objektivitas, dan kelayakan. 

 

 

                                                           
   

25
 Inoed Amiruddin, Anatomi Fiqh Zakat: Potret dan Pemahaman BAZ Sumatera Selatan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 80. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

  Metode yang digunakan untuk pengumpulan data memerlukan 

pemanfaatan kuesioner, yang dirancang khusus untuk mengumpulkan 

informasi yang memfasilitasi analisis sikap, keyakinan, perilaku, dan 

karakteristik individu kunci dalam organisasi yang mungkin terpengaruh 

oleh sistem yang diusulkan dibandingkan dengan sistem saat ini. sistem.
26

 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner berupa 

lembar cetakan pernyataan kuesioner kepada masing-masing responden 

yang secara khusus disebut dengan Mustahiq. Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan skala Linkert Summated Ratings (LSR), 

yang terdiri dari alternatif pilihan mulai dari 1 sampai 5 untuk menjawab 

pertanyaan. Skala Linkert digunakan dengan memasukkan bobot skor. 

1) Sangat setuju  : skor/bobot 5 

2)  Setuju   : skor/bobot 4 

3) Netral    : skor/bobot 3 

4) Tidak setuju  : skor/bobot 2 

5) Sangat tidak setuju  : skor/bobot 1 

  Data yang terkumpul melalui pemberian kuesioner selanjutnya diubah 

menjadi format kuantitatif oleh peneliti. Ini dicapai dengan memberikan 

skor pada tanggapan yang diberikan oleh peserta, dengan sistem penilaian 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

                                                           
 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal. 83. 
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b. Dokumentasi  

   Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pemeriksaan catatan yang berkaitan dengan informasi pribadi responden. 

Pendekatan ini umumnya digunakan oleh psikolog ketika melakukan 

penelitian tentang perkembangan klien, memanfaatkan catatan pribadi 

mereka untuk analisis.
27

 Pendokumentasian dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai profil dan data individu mustahik di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Deskriptif 

   Analisis data deskriptif digunakan untuk menawarkan ringkasan 

komprehensif dari variabel yang diselidiki. Uji analisis deskriptif mencakup 

perhitungan berbagai ukuran statistik, seperti mean, minimum, maksimum, 

dan standar deviasi, yang memberikan wawasan tentang karakteristik data 

penelitian. Statistik deskriptif yang disediakan menawarkan ringkasan 

komprehensif karakteristik demografis dari peserta yang terlibat dalam 

penelitian. Data demografi mencakup berbagai indikator sosial-ekonomi, 

seperti pencapaian pendidikan, pendidikan terkini, status pekerjaan, dan 

tingkat pendapatan. 

 b. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

                                                           
27

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Thenik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012), hal. 113. 
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   Tujuan dari uji validitas adalah untuk menilai sejauh mana suatu tes 

atau alat ukur secara akurat mengukur konstruk yang hendak diukur. 

Validitas pengukuran dapat dipastikan ketika mereka secara akurat 

mencerminkan tujuan atau kebenaran yang dimaksud. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan tes/angket sebagai instrumen utama, dengan 

validitas isi sebagai metode yang dipilih untuk menilai validitasnya. 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasi yang dihitung 

(rhitung) melebihi koefisien korelasi kritis (rtabel) pada taraf signifikansi 

5%. Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka nomor item 

dianggap tidak valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih besar dari nilai 

r tabel, maka item tersebut dianggap valid dan dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

2) Uji Realibilitas 

        Keandalan suatu instrumen ditentukan oleh konsistensi atau 

kestabilan jawaban seseorang terhadap pertanyaan dari waktu ke waktu. 

Keandalan mengacu pada tingkat kepercayaan yang terkait dengan hasil 

pengukuran, yang menunjukkan konsistensi hasil ketika subjek yang 

sama dinilai berulang kali. Keandalan mengacu pada sejauh mana suatu 

alat ukur secara konsisten dan akurat mengukur atribut atau konstruk 

tertentu.
28

 

 

                                                           
28

 Nugrahani Farida dan M.Hum, Metode Penelitia Kuantitatif, (Solo: cakra books, 2014), 

hal. 85. 
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c. Uji Asumsi Klasik 

   Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

melibatkan penerapan uji asumsi klasik yang lazim digunakan dalam 

penelitian yang menggunakan metode regresi berganda. Sebuah analisis 

regresi berganda dilakukan untuk menyelidiki dampak dari berbagai 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

 Tujuan utama melakukan uji normalitas adalah untuk menentukan 

sejauh mana dataset mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

Distribusi normal mengacu pada distribusi data yang menunjukkan pola 

berbentuk lonceng. Identifikasi data yang sesuai dengan distribusi normal 

sangat penting karena membantu pengambilan keputusan yang 

terinformasi, terutama saat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

menilai sejauh mana data mendekati atau sesuai dengan distribusi 

normal. Hal ini dapat diamati dari: 

(a) Nilai sig. Atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal. 

(b) Nilai sig. Atau signifikan atau probabilitas > 0,05 maka distribusi 

data adalah normal. 
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2). Uji Regresi Linier Sederhana 

  Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur 

pengaruh antara satu variabel (variabel bebas) terhadap variabel terikat. 

Regresi linier sederhana merupakan sebuah persamman yang 

menggambarkan hubungan satu variabel bebas(X) dengan satu variabel 

terikat (Y), yang biasanya digambarkan fdengan garis lurus.
29

  

  Pengunaan analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar 

variabel bebas dengan variabel terikat yaitu, dana zakat prioduktif(X) 

terhadap pertumbuhan usaha mikri mustahiq (Y) dengan mengunakan 

persamaan analisis regresi linier sederhana dengan rumus sebagai 

berikut: 

  Y= a+bx 

Y= Variabel terikat 

a= Koevisien regresi a 

b= Koevisien regresi b 

X= Variabel bebas  

d. Uji Hipotesis 

  Persamaan regresi yang diperoleh dari proses komputasi mungkin 

tidak selalu cocok untuk memperkirakan nilai variabel dependen secara 

akurat. Untuk menilai kesesuaian persamaan regresi untuk memperkirakan 

nilai variabel dependen, prosedur berikut dapat digunakan: 

                                                           
29

Anggraeni Linda, Analisis Manajemen Peneglolaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq, (Lampung timur: Studi Pada BMT Al-Hasanah 

Sekampung Lampung Timur, 2018), hal. 90. 
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1) Uji t (Uji Parsial) 

 Uji-t adalah uji statistik yang digunakan untuk menilai signifikansi 

statistik dari dampak parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen. Prosedur pelaksanaan tes diuraikan sebagai berikut: 

(a) Probabilitas < taraf signifikan 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas secara parsial 

(individual) terhadap variabel terikatnya. 

(b) Probabilitas > taraf signifikan maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas dan 

variabel parsial (individual) terhadap variabel terikatnya. 

2) Uji R² (Koefisien Determinasi) 

 Koefisien determinasi (R²) mengkuantifikasi sejauh mana model 

dapat menjelaskan variabilitas yang diamati dalam variabel dependen. 

Koefisien determinasi dibatasi oleh rentang nol hingga satu. Nilai R² 

yang rendah menunjukkan kekuatan penjelas yang terbatas dari variabel 

independen dalam memperhitungkan variabilitas yang diamati pada 

variabel dependen. Sebaliknya, nilai R² yang tinggi mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel independen menawarkan sejumlah besar 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. Salah 

satu batasan penting yang terkait dengan penggunaan koefisien 

determinasi (R²) adalah kecenderungan yang melekat pada jumlah 

variabel independen yang tergabung dalam model. Ketika variabel 

independen tambahan dimasukkan dalam model regresi, koefisien 
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determinasi (R²) diharapkan meningkat, terlepas dari apakah variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap 

variabel dependen. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa 

yang dipengaruhi. Dalam hal ini pengaruh lebih condong kedalam suatu 

yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang untuk menuju kearah 

yang lebih positif. Bila pengaruh ini adalah pengaruh yang positif maka, 

seseorang akan berubah menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh 

kedepan.
30

  

Berdasarkan konsep pengaruh diatas dapat disimpulkan bahwa, 

pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau 

keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau 

membentuk suatu keadaan kearah yang lebih baik. Pengaruh dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis yang berbeda: pengaruh positif dan 

pengaruh negatif. Pengaruh positif mengacu pada manifestasi transformasi 

yang bermanfaat, sedangkan pengaruh negatif berkaitan dengan 

manifestasi transformasi yang merugikan.
31

 

  

                                                           
30

 Hagiono, Pengantar Ilmu Sejarah,(Semarang: widya karya, 2007), hal.47. 
31

Babadu j.s dan zain , Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: pustaka sinar  harapan, 

2001), hal.121. 
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2. Zakat 

a. Pengertian Zakat produktif 

   Zakat produktif mengacu pada pengalokasian harta atau dana zakat 

kepada mustahiq individu atau badan dengan maksud tidak sekedar 

menyalurkan dana tersebut, melainkan memanfaatkannya untuk 

meningkatkan dan mendukung usaha mustahiq. Pendekatan ini 

memungkinkan pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 

berkelanjutan dengan memanfaatkan dana sebagai modal untuk 

kegiatan ekonomi, sehingga mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan dalam potensi dan potensi ekonomi mereka. Konsep 

produktivitas di antara individu-individu yang pantas atau memenuhi 

syarat untuk sumber daya atau manfaat tertentu. Istilah "Zakat" berasal 

dari bahasa Arab dan mengandung konotasi penyucian. Zakat mewakili 

praktik filantropi dalam keyakinan Islam, terutama ditujukan kepada 

individu yang mengidentifikasi diri sebagai Muslim. Dalam agama 

Islam, zakat dianggap sebagai kewajiban wajib seperti pajak. Zakat 

diposisikan sebagai rukun Islam ketiga, setelah rukun shalat. Sementara 

zakat adalah kewajiban wajib bagi individu yang mengikuti keyakinan 

Islam, penting untuk diketahui bahwa tidak semua individu memiliki 

sarana untuk memenuhi kewajiban ini. Ada beberapa kriteria yang 
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harus dipenuhi untuk terlibat dalam praktik persepuluhan, seperti 

memiliki aset yang cukup atau tidak mengalami kekurangan.
32

  

  Menurut perspektif Islam, individu yang mendonasikan hartanya 

kepada orang yang membutuhkan dapat mengalami penyucian jiwanya. 

Tindakan memberi ini berfungsi sebagai pengingat bahwa kekayaan 

mereka bukanlah milik mereka secara inheren, melainkan milik Allah 

SWT, yang telah mempercayakannya kepada mereka. Umat Islam 

meyakini bahwa sedekah akan dibalas oleh Allah SWT dengan nikmat 

yang berlipat ganda di akhirat. Dalam terminologi syariah, zakat 

merujuk pada harta tertentu yang telah memenuhi syarat tertentu yang 

diamanatkan oleh Allah. Aset-aset ini akan didistribusikan kepada 

penerima yang memenuhi syarat, tunduk pada kondisi tertentu.
33

 

b. Macam-macam Zakat Produktif 

1) Zakat produktif tradisional 

  Zakat produktif tradisional adalah zakat yang diberikan 

dalam bentuk barang-barang produktif guna untuk melepaskan 

fakir miskin kepada tarap hidup yang layak dan dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Misalnya dalam bentuk barang.pemberian 

zakat dalam bentuk ini akan dapat mendorong orang menciptakan 

suatu usaha atau memberikan lapangan kerja bagi fakir miskin.
34

 

 

                                                           
32

Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan 

Umat, (Economic: Jurnal Ekonomi Islam,8(3), 2017), hal. 49-51. 
33

 Ibid, hal. 53. 
34

 Asnainu, S.Ag, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hal. 45. 
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2) Zakat produktif kreatif  

  Yaitu semua pendayagunaan zakat yang diwujudkan dalam 

bentuk modal yang dapat dipergunakan, baik untuk membangun 

suatu proyek sosial maupun untuk membantu atau menambah 

modal seseorang pedagang atau pengusaha kecil.
35

 

c. Dasar Hukum Zakat 

       Zakat merupakan pilar fundamental ketiga Islam, yang merupakan 

salah satu prinsip inti dari iman Islam. Dalam konteks ini, zakat 

berperan sebagai pilar agama dalam kerangka Islam. Hukum 

melaksanakan yang dikenal dengan istilah 'ain (fardhu'ain) dalam fikih 

Islam, merupakan kewajiban wajib bagi setiap muslim, asalkan telah 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh syariat. Umat Islam telah 

menetapkan kewajiban-kewajiban tertentu, yang bersumber dari ajaran 

Al-Qur'an, Hadits, dan Ijma' Ulama. Amalan zakat disebutkan berkali-

kali dalam Al-Quran. Menurut surat Al-A'raf ayat 156, orang yang 

berhak menerima kebahagiaan abadi di akhirat adalah orang yang 

menunaikan kewajiban membayar zakat. Ayat tersebut menyatakan: 

ْ ْعَذَابيِْٓ ْقاَلَ ْانِيَْكَ  ٌْدُْوآَ ْاوِ ا خِزَةِ ْالْْٰ فىِ  َ ْ ْحَسَىتَ  وْياَ ْاندُّ ذِيِ ٌٰ ْ ْفيِْ ْنىَاَ اكْتبُْ ََ

ْ ْكُم  سِعَتْ ََ ْ رَحْمَتيِْ ََ ْ ْاشََاۤءُُۚ ْمَهْ ًٖ ْبِ نَْاصُِيْبُ ُْ ْيتَ قُ ْنهِ ذِيْهَ ْفسََاكَْتبٍُُاَ شَيْء  

نَُْۚ ُْ ان ذِيْهٌَْمُْْباِٰيٰتىِاَْيؤُْمِىُ ََ كُٰةَْ نَْانز  ُْ يؤُْتُ ََ  
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 Ibid, hal. 46. 
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“Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di akhirat. 

Sungguh, kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah) berfirman, 

“Siksa-Ku akan Aku timpa kan kepada siapa yang Aku kehendaki dan 

rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-

Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 

orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.”
36

 

 

Selain ayat di atas, perintah untuk mengamalkan zakat juga 

dicantumkan dalam Al-Quran surat Maryam ayat 31, ayat tersebut 

berbunyi: 

ا ُۖ  كٰوةِ مَا دُمْتُ حَيًّ لٰوةِ وَالزَّ جَعَلنَِيْ مُبٰرَكًا ايَْنَ مَا كُنْتُُۖ وَاوَْصٰنِيْ بِالصَّ   وَّ

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku 

berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (melaksanakan) salat dan 

(menunaikan) zakat selama aku hidup.” 
37

 

 

Adapun hadist tentang zakat yaitu sebagai berikut: 

 

دَقَةِ وَأَ  كَاةِ وَدَاوَوْا مَرْضَاكُمْ بِالصَّ نُوا أمَْوَالكَُمْ بِالزَّ وْا لِلْبَلََءِ حَصِّ عِدُّ
عَاءَ   الدُّ

“Jagalah harta benda kalian dengan zakat, obatilah orang-orang sakit 

kalian dengan sedekah dan siapkan doa untuk musibah.” (HR Thabrani, 

Abu Nuaim, dan Khatib).
38

 

3. Pertumbuhan 

  Pertumbuhan mengacu pada penambahan nilai pendapatan, 

keuntungan, dan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara 

dalam jangka waktu tertentu, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai metrik 

seperti ekspansi pendapatan nasional, peningkatan pendapatan per kapita, 

                                                           
36

Departemen Agama RI,Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung:Penerbit 

Diponerogo, 2005), hal.7. 
37

 Ibid, hal. Hal.  9. 
38

 Ibid, hal. 18. 
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surplus individu yang bekerja relatif terhadap pengangguran, dan penurunan 

angka kemiskinan.
39

  

  Konsep pertumbuhan juga dapat dipahami sebagai proses 

berkelanjutan yang ditandai dengan kemajuan progresif menuju perbaikan 

kondisi ekonomi, khususnya peningkatan output per kapita yang 

berkelanjutan selama periode yang diperpanjang. Fokusnya terletak pada 

tiga dimensi utama, yaitu proses, output per kapita, dan perspektif jangka 

panjang. Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai metrik untuk menilai 

kemajuan yang dibuat dalam pembangunan ekonomi. Kapasitas suatu 

negara untuk menghasilkan barang dan jasa cenderung berkembang seiring 

berjalannya waktu dari satu era ke era lainnya. Kemampuan yang 

ditingkatkan dapat dikaitkan dengan augmentasi faktor produksi, yang 

mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif.
40

 

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses pertumbuhan.
41

 

a. Modal  

 Modal mengacu pada stok sumber daya yang digunakan dalam 

proses produksi yang dapat direplikasi melalui sarana fisik. Pembentukan 

modal, juga dikenal sebagai akumulasi modal, mengacu pada proses 

investasi barang modal dengan tujuan menambah persediaan modal 

secara keseluruhan, output nasional, dan pendapatan nasional. 

                                                           
39

Huda.Nurul, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktik, (Jakarta: 

Kencana 2017), hal. 86. 
40

Kuncoro, Mudrajad, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, 

(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen 2011), hal 68. 
41

Sudrajat, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wirausaha, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 20011),hal.61. 
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Pembentukan modal secara luas diakui sebagai faktor penting dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal memiliki potensi 

untuk meningkatkan output nasional melalui berbagai mekanisme. 

Berinvestasi di bidang barang modal tidak hanya berpotensi 

meningkatkan tingkat produksi, tetapi juga mendorong kemajuan 

teknologi. 

b. Kemajuan Teknologi 

  Kemajuan teknologi memainkan peran penting dalam lintasan 

pembangunan ekonomi. Kemajuan teknologi diharapkan dapat 

merangsang pengembangan inovasi baru yang berpotensi meningkatkan 

efisiensi dan output tenaga kerja, modal, dan elemen lain yang terlibat 

dalam proses produksi.
42

 

4. Usaha Mikro 

a. Pengertian usaha mikro 

   Usaha mikro mengacu pada usaha produktif yang beroperasi secara 

mandiri, baik di bawah kepemilikan individu atau kelompok, dan tidak 

berafiliasi dengan entitas korporasi yang lebih besar. Usaha-usaha ini 

bukan anak dari usahaan besar dan dikendalikan dan dimiliki oleh 

usaha menengah, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dikatakan usaha mikro mustahiq yaitu usaha ekonomi Kecil produktif 

yang berhak menerima bantuan berbentuk bantuan modal usaha 

maupun bantuan barang produktif untuk usaha perorangan. Usaha 

                                                           
42

 Ibid, hal. 67. 
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mikro kecil juga merupakan alat perjuangan bagi peningkatan mutu 

kehidupan dan kesejahteraan rakyat.
43

 Berdasarkan UU No. 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada 

beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendifinisikan pengertian 

dan kriteria usaha mikro kecil adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan. Usaha kecil secara 

khusus memiliki ciri-ciri, yaitu sebagai berikut:
44

   

1) Manajemen tergantung pemilik 

2)  Modal disediakan oleh pemilik sendiri 

3)  Skala usaha dan jumlah modal relative kecil 

4)  Daerah operasi usaha bersifat lokal 

5)  Sumber daya manusia yang terbatas 

6)  Biasanya berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari. 

b. Peranan Usaha Mikro Kecil 

 Terdapat lima faktor utama yang berkontribusi terhadap 

signifikansi strategis usaha kecil dan menengah (UKM). Faktor-faktor 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1) Aspek manajerial mencakup beberapa komponen utama, yaitu 

meningkatkan produktivitas, mengurangi turnover, mengoptimalkan 

tingkat utilisasi/okupansi, memperkuat kemampuan pemasaran, dan 

mendorong pengembangan sumber daya manusia. 
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Kusinwati, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah,(Jakarta: Tangerang 2019), hal. 3-2. 
44

 Undang-Undang republik indonesia Nomor 20 tahun 2008 pasal 3, tentang usaha mikro 

kecil dan menengah, hal. 66. 
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2) Komponen permodalan meliputi bantuan permodalan yang 

mensyaratkan alokasi 1-5% untuk keuntungan BUMN, serta 

kewajiban untuk mengalokasikan minimal 20% kredit kepada usaha 

kecil, yang keduanya berasal dari pinjaman bank. portofolio dan 

fasilitas kredit. 

3) Pengembangan program kementerian dilakukan dengan dedikasi dan 

komitmen yang tinggi, dengan menggunakan berbagai strategi dan 

pendekatan dalam sistem yang ada.  

4) Pembentukan klaster industri kompak dalam suatu kawasan tertentu, 

seperti Permukiman Industri Kecil (PIK), Lingkungan Industri Kecil 

(LIK), dan Sarana Industri Kecil (SUIK), difasilitasi oleh Unit 

Pelayanan Teknis (UPT) dan Tenaga Penyalur Industri ( TPI). 

5) Pembinaan bidang usaha dan wilayah geografis tertentu difasilitasi 

oleh Kelompok Usaha Bersama (KUB) dan Koprasai Industri Kecil 

dan Kerajinan (KOPINKRA).
45

 

    Menurut Pasal 20 UU 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), tujuan utama usaha mikro dan kecil adalah untuk 

mendorong pertumbuhan dan kemajuan usahanya dalam rangka 

mewujudkan perekonomian nasional yang berlandaskan pada prinsip 

demokrasi ekonomi berkeadilan. Selain fungsinya yang signifikan dalam 

                                                           
45

Abidin Abdullah, pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UKM) sebagai 

kekuatan straregis dalam mempercepat daerah, (Makassar,  Unipersitas Hasanudin, 2008), hal. 

71. 
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penyerapan tenaga kerja, usaha mikro dan kecil juga berperan sebagai 

perantara dalam proses industrialisasi suatu bangsa.
46

 

efisiensi dan output tenaga kerja, modal, dan elemen lain yang terlibat 

dalam proses produksi.
47

 

B. Kerangka Teoritis  

Dalam konteks penelitian pemecahan masalah, sangat penting untuk 

memiliki kerangka komprehensif yang secara eksplisit diartikulasikan dan 

mudah dipahami. Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini 

disusun sebagai berikut: 

Diagram 1.1 Kerangka Berpikir 

     Pengaruh 

 

 

Kerangka tersebut menggambarkan bahwa penelitian ini mencakup dua 

variabel, yaitu X (variabel bebas) yang memberikan pengaruh terhadap 

variabel Y (variabel terikat). Dalam konteks penelitian ini, bertujuan untuk 

mengkaji sejauh mana X, khususnya dana zakat produktif, berdampak pada Y1 

(pertumbuhan usaha mikro). 

 

                                                           
46

Undang-Undang republik indonesia Nomor 20 tahun 2008 pasal 3, tentang usaha mikro 

kecil dan menengah, hal. 89. 
47

 Ibid, hal. 67. 

Dana Zakat Produktif 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

A. Sejarah singkat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Rejang Lebong 

Undang-undang pengelolaan zakat, khususnya UU No. 38 Tahun 1999, 

disahkan pada masa jabatan Presiden B.J. Habibie pada 23 September 1999. 

Selanjutnya, dibarengi dengan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia. 

Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 di Indonesia diatur dengan Keputusan 

Menteri No. 581 Tahun 1999. Selain itu, pembentukan dan pengoperasian 

badan-badan amil zakat di berbagai tingkatan, dari pusat hingga kabupaten 

diatur dalam UU No. 373 Tahun 2003 , UU No. 23 Tahun 2011, dan Peraturan 

Pemerintah No. 14 Tahun 2014. Instrumen hukum ini memberikan kerangka 

yang diperlukan untuk pengelolaan zakat di Indonesia.
48

 

 Implementasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 diharapkan dapat 

memfasilitasi pengelolaan zakat melalui pembentukan lembaga formal yang 

memiliki kewenangan dan kapasitas yang diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan zakat. Kehadiran lembaga yang mapan, 

seperti BAZNAS, dapat meningkatkan pengelolaan zakat dengan menawarkan 

beberapa keunggulan yang memudahkan muzakki dalam memenuhi kewajiban 

pembayarannya. Pendayagunaan zakat harus mengutamakan efisiensi, 

efektifitas, dan tepat sasaran sesuai dengan skala prioritas yang telah 

ditetapkan. Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Rejang Lebong 
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 Dokumen sejarah BAZNAS Rejang Lebong tahun 2019 
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merupakan lembaga pengelola zakat yang mapan dengan masa bakti yang 

signifikan. Sebelum berlakunya undang-undang nomor 38 tahun 1999, 

BAZDA Kabupaten Rejang Lebong telah berdiri sejak tahun 1992 dengan 

nama BAZIS. Sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, 

BAZIS Kabupaten Rejang Lebong berubah menjadi BAZDA Kabupaten 

Rejang Lebong. Selanjutnya pada tahun 2011, BAZDA mengalami perubahan 

nama menjadi BAZNAS menyusul perubahan undang-undang nomor 38 tahun 

1999 menjadi undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang penyelenggaraan 

zakat.
49

 

Sejak didirikan pada tahun 1994, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

telah menjalani enam periode kepengurusan yang berbeda sepanjang 

sejarahnya. Periode-periode tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Drs. H. Tarmizi Syam   (1994 s.d 1997)  

b. Drs H. Ahmad Nizar   (1997 s.d 2000)  

c. Drs. H. Nasril    (2000 s.d 2003)  

d. Drs. Ahmad Anshori Umar  (2003 s.d 2006)  

e. H. M. Slamet. A    (2007 s.d 2015)  

f. Drs. H.M. Rasyid Djamak  ( 2015 s.d 2020)  

g. Faisal Nazarudin    (2020 s.d sekarang) 

Di bawah kepemimpinan Bapak Faisal Nazarudin, Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong berhasil mempertahankan 

operasionalnya hingga tahun 2021. BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

                                                           
49

 Muhidin, Bidang Kesekretariatan, SDM dan Umum, Wawancara pada 14 Maret 2023 
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berpedoman pada motto 4 M yang didalamnya terkandung melayani muzzaki 

(mereka yang wajib membayar zakat) dan membantu mustahiq (mereka yang 

berhak menerima zakat).
50

 

 

B. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

1. Visi  

Menyadari BAZNAS Rejang Lebong sebagai lembaga pengelola zakat 

yang berpegang pada prinsip amanah, profesionalisme, akuntabilitas, 

kepemimpinan, dan amanah, sesuai dengan syariat Islam dan Hukum 

Zakat. 

2. Misi  

a. Telah menjadi perhatian bahwa ada tingkat kesadaran di kalangan 

masyarakat Rejang Lebong tentang konsep zakat. 

b. Tujuannya untuk mengoptimalkan pendayagunaan zakat di wilayah 

Kabupaten Rejang Lebong. 

c. Tujuannya adalah mengoptimalkan alokasi sumber daya ZIS melalui 

prakarsa konsumtif dan produktif yang sesuai, dengan tujuan 

mengurangi angka kemiskinan di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 

d. Tujuannya adalah menjadikan BASNAS Kabupaten Rejang Lebong 

sebagai contoh paradigmatik pengelolaan zakat yang efektif di 

Provinsi Bengkulu, serta dalam konteks Indonesia yang lebih luas.
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C. Struktur Organisasi BAZNAS Rejang Lebong  

Kajian ini menguraikan struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong, khususnya menitikberatkan pada 

kepengurusan periode 2015 hingga 2022. 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong Priode 2020 s/d 

2025.
52
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 Dokumentasi Data  BAZNAS Rejang Lebong, 2023 

KETUA 

Faisal Nazarudin 

 

WAKIL 

KETUA I 

DRS. Rasyid 

Djamak 

WAKIL 

KETUA II  

DRS. Khairul 

Anwar 

WAKIL 

KETUA III 

Sukemi, S.Ag 

 

WAKIL 

KETUA IV  

Muhidin, SE 

 

STAF 

Muhajir, A.Ma 

 

STAF 

Benny 

Wahyudi, Z,SE.I 

STAF 

Rita. S, A.Md 

 

STAF 

Reti 

Afriantita, SE 

SATUAN AUDIT 

INTERNAL 

Ebit Iswandi 
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  Tanggung jawab utama dan peran dari administrator tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Ketua  

a. Individu tersebut bertanggung jawab untuk memimpin rapat anggota 

dan rapat dewan. 

b. Mengevaluasi kinerja bulanan. 

c. Menyampaikan sesi instruksional kepada individu dan personel. 

d. Pelaksanaan tugas yang ditentukan oleh hukum Islam dan Undang-

Undang nomor 23 tahun 2011 mencakup pemenuhan tanggung jawab 

pengelolaan zakat, infaq, dan sadaqah. 

2. Bidang Pengumpulan Zakat (wakil ketua I) 

a. Memudahkan pengumpulan zakat, infak, sedekah, dan wakaf (biasa 

disebut dengan ZISWAF). 

b. Melaksanakan administrasi dan pertumbuhan dana Muzakki. 

c. Melakukan kegiatan penjangkauan ZISWAF. 

d. Implementasi dan pengelolaan koleksi ZISWAF akan dilakukan. 

e. Lakukan layanan Muzakki. 

f. Melakukan penilaian terhadap sistem pengelolaan koleksi ZISWAF. 

g. Tugas ini melibatkan konsolidasi pelaporan dan pembentukan 

mekanisme untuk memastikan akuntabilitas dalam penghimpunan dana 

ZISWAF. 

h. Melakukan proses penerimaan dan selanjutnya menangani pengaduan 

atas pelayanan yang diberikan Muzakki. 
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i. Memfasilitasi pelaksanaan penghimpunan ZISWAF di tingkat 

pemerintahan Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Bidang Perindustrian dan Daya Guna (Wakil Ketua II) 

a. Tugas yang dihadapi melibatkan koordinasi program kerja tahunan 

yang berkaitan dengan bidang distribusi dan kegunaan. 

b. Peran ini melibatkan alokasi tugas, menawarkan bimbingan, dan 

mengawasi pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan oleh bawahan 

di lapangan. 

c. Koordinasi penyusunan kalender kerja, pelaksanaan program, dan 

evaluasi. 

d. Sengketa kelangsungan distribusi sesuai program. 

e. Menyampaikan evaluasi dan analisis industri yang komprehensif 

kepada ketua BAZNAS yang terhormat. 

f. Harap berhubungan dengan bagian Keuangan sekretariat terkait 

dengan industri. 

g. Disarankan untuk menjalin koordinasi dengan bagian keuangan 

sekretariat agar mempermudah proses distribusi. 

h. Berkolaborasi dengan pemangku kepentingan terkait, termasuk ormas, 

lembaga pemerintah, dan lembaga terkait lainnya, untuk 

mengoptimalkan upaya pemanfaatan. 

i. Memfasilitasi dan mengawasi pertemuan-pertemuan di bidang 

distribusi dan pemanfaatan. 
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j. Laporan ini bertujuan untuk menyajikan hasil dari proses pelaksanaan 

tugas. 

k. Lakukan tanggung jawab resmi tambahan yang ditugaskan oleh 

pemimpin.
53

 

4. Bidang Keuangan (Wakil Ketua III) 

a. Menyusun program kerja yang komprehensif di bidang keuangan. 

b. Tugas yang dihadapi melibatkan pengorganisasian dan koordinasi 

persiapan dan pengelolaan anggaran. 

c. Proses menyusun strategi, mengawasi, dan mengalokasikan sumber 

daya keuangan. 

d. Merumuskan kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan dan 

aset yang selaras dengan sektor yang lebih luas. 

e. Tugas yang dihadapi melibatkan pembentukan pendekatan sistematis 

untuk mengelola sumber daya kas secara efektif. 

f. Tugas di tangan melibatkan pembentukan dan pengelolaan sistem 

informasi keuangan. 

g. Melakukan prosedur verifikasi pendapatan dan pengeluaran. 

h. Terlibat dalam praktik akuntansi untuk memfasilitasi pembuatan 

laporan keuangan dan pengelolaan aset. 

i. Harap buat laporan komprehensif terkait pelaksanaan tugas yang 

diberikan. 
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j. Lakukan tanggung jawab resmi tambahan yang ditugaskan oleh 

pemimpin. 

k. Memberikan laporan kepada ketua sesuai kebutuhan. 

l. Proses pemeliharaan dan penyimpanan data transaksi operasional 

kantor. 

m. Menghasilkan laporan keuangan. 

5. Bidang Administrasi Umum dan Kesekretariatan (Wakil Ketua IV) 

a. Menyusun rencana kerja tahunan untuk masing-masing bidang. 

b. Tugas-tugas yang tercakup dalam peran ini melibatkan pelaksanaan 

tugas manajerial, penerapan langkah-langkah pengaturan, 

pemeliharaan protokol keamanan, dan pengawasan fungsi administrasi 

umum, pengelolaan dokumen, dan inventaris kelembagaan. 

c. Memastikan kepatuhan terhadap protokol rapat resmi dan memenuhi 

tanggung jawab terkait dengan dokumentasi proses rapat resmi. 

d. Melakukan manajemen administrasi kepegawaian. 

e. Memfasilitasi proses koordinasi untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

f. Menyampaikan saran dan masukan kepada ketua BAZNAS. 

g. Presentasikan hasil pelaksanaan penugasan kepada otoritas berpangkat 

lebih tinggi. 

h. Melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan. 
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i. Melakukan penilaian untuk memverifikasi keakuratan dan 

kelengkapan materi dan dokumentasi yang diberikan oleh calon 

Imustahiq. 

j. Tolong buatkan surat untuk mustahiq. 

k. Terlibat dalam proses input dan koordinasi dengan bagian distribusi 

terkait pengaturan calon mustahiq. 

l. Memfasilitasi alokasi calon mustahiq potensial ke sektor distribusi. 

m. Tugas yang harus dilakukan meliputi pelaksanaan prosedur 

pengarsipan, pendataan, dan komputerisasi data mustahiq. 

Tanggung jawab utama dan tugas yang diberikan kepada setiap anggota 

staf adalah sebagai berikut: 

1. Staf Pengumpulan Zakat 

a. Harap berhubungan dengan individu yang bertanggung jawab untuk 

mengawasi pengumpulan, khususnya wakil ketua I. 

b. Individu atau entitas bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengawasan program pengumpulan. 

c. Pastikan bahan-bahan yang diperlukan telah dirakit untuk tujuan 

melakukan kegiatan pengumpulan. 

d. Melakukan program lapangan koleksi. 

e. Individu ini bertanggung jawab atas penyelesaian tugas yang diberikan 

dalam bidang koleksi. 

f. Dalam kapasitas saya sebagai pekerja penjemput zakat yang 

ditugaskan pada UPZ (Unit Penerima Zakat) yang ditunjuk, 
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2. Staf Bagian Distribusi dan Daya Guna  

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pendistribusian (wakil ketua II) 

b. Bertangung jawab terhadap administrasi program penyaluran zakat. 

c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pendistribusian zakat. 

d. Melaksanakan program bidang pendistribusian. 

e. Bertangung jawab terhadap tugas yang ditetapkan dibidang 

pendistribusian. 

3. Staf Bidang Keuangan (Bendahara kas) 

a. Bekerja sama dengan bidang keuangan, khususnya wakil ketua III. 

b. Untuk memastikan dokumentasi yang akurat, sangat penting untuk 

mencatat setiap transaksi dengan cermat dengan membubuhkan bukti 

administrasi. 

c. Tindakan penerimaan, pencatatan, dan pengeluaran dana dilakukan 

sesuai dengan ketentuan yang digariskan untuk biaya operasional dan 

penyaluran. 

d. Pencairan dana yang telah dikuasakan oleh ketua kepada orang yang 

berhak menerimanya, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 

e. Data distribusi yang telah disampaikan harus diarsipkan dan disimpan. 

f. Membuat laporan keuangan mingguan dan bulanan. 

g. Menyiapkan laporan keuangan tahunan. 

h. Individu bertanggung jawab atas penyelesaian tugas keuangan yang 

ditunjuk. 
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4. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan 

a. Melakukan surat menyurat yang berkaitan dengan kegiatan rutin 

BAZNAS di Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk melakukan pencarian 

menyeluruh, mengumpulkan, menyaring, mengenkripsi, dan 

menganalisis data terkait BAZNAS. 

c. Materi yang diperlukan untuk pemberian hadiah dan kegiatan yang 

terkait dengan publikasi di media massa atau platform media sosial 

seperti situs web dan Facebook harus disiapkan terlebih dahulu. 

d. Terlibat dalam upaya kolaboratif untuk menyebarluaskan inisiatif 

BAZNAS di Kabupaten Rejang Lebong. 

e. Melakukan sosialisasi melalui berbagai platform media seperti website 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, Facebook, dan saluran terkait 

lainnya. 

f. Pelaksanaan pengawasan, pengaturan, dan penyelenggaraan kegiatan 

keprotokolan dan perjalanan dinas.
54

 

5. Bagian Surveyor 

a. Mengelola survei kepada calon penerima manfaat. Berdasarkan surat 

perintah survei yang dikeluarkan oleh sektor distribusi. 

b. Berkolaborasi dengan operasional administrasi untuk mengotentikasi 

data yang berkaitan dengan calon mustahiq. 
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c. Proses pencatatan penerima yang memenuhi syarat dan alokasi sumber 

daya selanjutnya. 

d. Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan pemeriksaan dan evaluasi yang 

komprehensif dari temuan survei yang berkaitan dengan sektor 

distribusi. 

e. Lakukan kegiatan lapangan khusus yang terkait dengan persiapan 

distribusi. 

f. Menyajikan temuan survei ke departemen distribusi. 

 

D.  Program Kerja BAZNAS Rejang Lebong 

  BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah melaksanakan program 

penyaluran dana zakat dengan tujuan memberikan bantuan kepada sesama 

umat dan memajukan kesejahteraan masyarakat. Tujuan khusus dari program 

ini, sebagaimana digariskan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, 

adalah sebagai berikut:
55

 

1. Rejang Lebong Sehat. 

Rejang Lebong Sehat adalah prakarsa bantuan layanan kesehatan 

yang ditujukan untuk memberikan dukungan kepada masyarakat kurang 

mampu secara ekonomi yang tinggal di wilayah Rejang Lebong. Program 

ini mencakup berbagai bentuk bantuan, antara lain layanan gratis seperti 

khitanan, pemeriksaan gigi siswa, dan bantuan ambulans. Selain itu, dalam 
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bidang kesehatan, terdapat pemberian bantuan medis kepada individu yang 

menderita penyakit, tanpa membebani biaya pengobatan. 

2. Rejang Lebong Cerdas 

Inisiatif Rejang Lebong Smart adalah program yang dirancang 

untuk memberikan dukungan pendidikan kepada siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial ekonomi yang kurang beruntung, memungkinkan 

mereka untuk mengejar usaha akademik mereka tanpa kendala keuangan. 

Beasiswa diberikan kepada siswa pada berbagai jenjang pendidikan, antara 

lain SD/MI (SD), SMP (SMP), SMA/MA (SMA), dan SMA. Beasiswa ini 

diberikan kepada siswa yang telah menunjukkan prestasi akademik yang 

luar biasa atau kecakapan di bidang lain. 

3. Rejang Lebong Taqwa  

Program Taqwa Rejang Lebong merupakan prakarsa 

pendampingan yang bertujuan untuk meningkatkan pelaksanaan syariat 

dakwah Islam. Dukungan ini dapat berupa kompensasi uang (seperti dana 

untuk Da'i, Mubaligh, dan dakwaan Imam dan Ustadz) serta bantuan fisik, 

sarana, dan prasarana untuk mendukung upaya dakwah Islam di wilayah 

Rejang Lebong. 

4. Rejang Lebong Peduli 

Program Rejang Lebong Peduli merupakan prakarsa 

pendampingan yang dilaksanakan oleh BAZNAS untuk mengatasi 

berbagai bencana, wabah, dan permasalahan yang muncul di Kabupaten 
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Rejang Lebong. Misalnya, jika terjadi kebakaran, banjir, tanah longsor, 

atau kejadian serupa. 

5. Rejang Lebong Sejahtera  

Program Sejahtera Rejang Lebong dilaksanakan dengan tujuan 

memberikan bantuan dan memfasilitasi kesempatan bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah untuk melakukan kegiatan ekonomi, khususnya di 

ranah usaha mikro. Program ini diharapkan mampu memfasilitasi 

peralihan status ekonomi dari masyarakat yang bercirikan kemiskinan 

menjadi masyarakat yang lebih sejahtera dan sejahtera. Program ini 

dirancang untuk memberikan bantuan baik konsumtif maupun produktif. 

 

E. Kegiatan Pokok Instansi 

Kegiatan pokok BAZNAS di Kabupaten Rejang Lebong meliputi:
56

 

1. Menghimpun  

Kajian ini bertujuan untuk mengkaji kebijakan dan kegiatan yang 

berkaitan dengan penghimpunan dana haram, khususnya yang berfokus 

pada jenis transaksi korupsi dan metode yang digunakan untuk menerima 

dana tersebut. Penentuan jenis orientasi manajemen sangat penting, karena 

dipengaruhi oleh karakteristik yang berbeda dan implikasi pengendalian 

yang terkait dengan masing-masing dana. Pada tahun 2011, dana yang 

diterima untuk pengelolaan zakat, selain zakat itu sendiri, mencakup 

berbagai kategori seperti infaq, sadaqah, dan dana sosial keagamaan 
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lainnya. Kontrol yang berbeda diperlukan untuk setiap jenis, metode, dan 

bentuk dana yang diterima. Organisasi pengelola zakat hendaknya 

mengutamakan kemudahan para penyumbang (muzzaki), keefektifan cara 

pengumpulan, dan efisiensi biaya pemungutan dalam menentukan jenis, 

cara, dan bentuk dana. Penentuan jenis, karakteristik, dan target penerima 

muzakki dalam suatu program penyaluran dana bergantung pada fokus 

khusus dari organisasi pengelola zakat yang beroperasi di lokasi tertentu. 

2. Penerima Dana Zakat 

  Tidak ada ketentuan eksplisit dalam Al-Qur'an atau Al-Hadits yang 

mengamanatkan pemerataan dana di antara delapan kelompok tertentu. 

Fleksibilitas penerima dana non zakat lebih besar dibandingkan mustahik 

zakat, kecuali ada syarat-syarat tertentu yang dipaksakan oleh para donatur 

yang disepakati bersama pada saat penyerahan dana tersebut. Namun 

demikian, akan lebih menguntungkan untuk mengalokasikan dana sesuai 

dengan delapan asnaf, khususnya dalam konteks Indonesia, di mana 

terdapat populasi individu yang kurang beruntung dalam jumlah yang 

signifikan. 

3. Penyaluran 

  Pengalokasian dana untuk kegiatan memerlukan penetapan 

pedoman yang komprehensif dan inklusif. Kebijakan ini mencakup 

penerima sumber daya keuangan, luas daerah yang ditunjuk, cara alokasi, 

distribusi dana, dan tanggung jawab untuk memastikan penggunaan dana 
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yang tepat. Terdapat disparitas alokasi dana zakat dan non zakat. Sudah 

jelas bahwa alokasi dana zakat Allah digariskan dalam Al-Qur'an, yang 

secara khusus menunjukkan bahwa mereka dapat disalurkan di antara 

delapan kelompok atau asnaf yang berbeda. Selain itu, perlu diketahui 

bahwa dana non zakat khususnya infak dan shadaqah juga berada di bawah 

pengelolaan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Dana non zakat pada 

hakikatnya adalah dana yang wajib dialokasikan atau disalurkan kepada 

individu yang berhak menerimanya, tetapi tidak termasuk dalam kategori 

delapan asnaf. 

4. Pengelolaan Saldo Dana Zakat 

  Dalam konteks organisasi pengelola zakat, dana yang terkumpul 

biasanya mengalami proses penyelesaian sebelum disalurkan. Ini terutama 

terlihat selama bulan Ramadhan, di mana sejumlah besar dana 

dikumpulkan. Namun, perencanaan dan penjadwalan untuk distribusi 

seringkali tersebar di beberapa bulan. Skenario lain melibatkan 

pengelolaan zakat, di mana model yang digunakan didasarkan pada 

pengumpulan tahun sebelumnya. Pendistribusian poin dimulai pada tahun 

berjalan sehingga terjadi keterlambatan dalam proses pengumpulan dan 

alokasi. Akibatnya, sejumlah besar uang atau saldo dana telah 

terakumulasi dalam jumlah poin yang signifikan. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menetapkan kebijakan untuk perlakuan dan pengelolaan 

yang tepat dari saldo dana tersebut. 
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5. Bidang sasaran program 

  Untuk meningkatkan kemanjuran dan ketepatan, sangat penting 

bagi organisasi untuk memastikan area target program spesifik yang 

merupakan fokus utama dari operasinya. Domain fokus tersebut meliputi 

pendidikan, ekonomi, wacana keagamaan, dan kesehatan. 

6. Penyaluran Dana Zakat 

  Perumusan kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan alokasi 

dana menjadi tanggung jawab operasional pengelolaan zakat. Operasional 

pengelolaan zakat mengacu pada seperangkat kebijakan dan prosedur yang 

mengatur pengalokasian dan penyaluran dana dalam pengelolaan zakat. 

Kurangnya kebijakan dan prosedur peraturan dapat menimbulkan peluang 

untuk penyetoran dana yang tidak diinginkan secara ilegal. Prosedur 

sebaliknya diterapkan untuk mengurangi tantangan yang ditimbulkan oleh 

penciptaan birokrasi yang luas yang menghambat pelaksanaan program 

secara efisien. Kebijakan dan prosedur dirancang untuk memfasilitasi 

operasi, asalkan mematuhi prinsip-prinsip pengendalian internal yang 

efektif. 

7. Petangung jawaban 

  Pertanggungjawaban tertulis yang lengkap dan cepat diperlukan 

untuk setiap penggunaan dana. Kegiatan akuntabilitas mencakup 

pembuatan laporan kegiatan, yang biasanya digunakan dalam pengaturan 

organisasi dalam bentuk laporan keuangan dan berkala. Semua kewajiban 

harus berpegang pada prinsip syariah dan peraturan yang ditetapkan oleh 
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lembaga. Untuk meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, 

sangat penting untuk menetapkan kerangka waktu yang telah ditentukan di 

mana penggunaan dana diatur.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Deskripsi Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data primer dari sampel sebanyak 

40 responden. Tujuannya adalah untuk mengetahui persepsi dan pendapat 

mereka tentang dampak dana zakat produktif terhadap pertumbuhan usaha 

mikro mustahiq di BAZNAS Rejang Lebong. Profil partisipan digunakan 

untuk mengetahui karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, sehingga dapat menggambarkan atribut responden yang terlibat 

dalam penelitian ini secara komprehensif. Karakteristik responden 

dikategorikan menjadi tiga kelompok yang berbeda, yaitu jenis kelamin, usia, 

dan tingkat pendidikan. Berdasarkan karakteristik tersebut, analisis 

komprehensif dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Identitas Responden  Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis kelamin responden  

JENIS KELAMIN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 14 35.0 35.0 35.0 

Perempuan 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: data primer spss 26 yang diolah, 31 juli 2023 

   Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.1, terlihat bahwa 

dari total 40 responden, 14 orang yang merupakan 35% dari sampel 
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diidentifikasi sebagai mustahiq laki-laki. Di sisi lain, 26 responden, 

terhitung 65% dari sampel, diidentifikasi sebagai mustahiq perempuan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

adalah perempuan. 

2. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Tingkat Usia Responden  

USIA 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 30-35 2 5.0 5.0 5.0 

36-40 20 50.0 50.0 55.0 

41-45 4 10.0 10.0 65.0 

46-50 13 32.5 32.5 97.5 

51-55 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: data primer spss 26 yang diolah, 31 juli 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 40 responden sebanyak 

5% atau sebanyak 2 orang mustahiq dengan usia 30-35 tahun, 50% atau 

sebanyak 20 orang mustahiq berusia 36-40 tahun, 10% atau sebanyak 4 

orang mustahiq dengan usia 41-45 tahun, 32,5% atau sebanyak 13 

mustahiq dengan usia 46-50 tahun, dan 2,5% atau sebanyak 1 mustahiq 

dengan usia 51-50 tahun. 
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3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden pada penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Responden 

PENDIDIKAN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 6 15.0 15.0 15.0 

SMP 27 67.5 67.5 82.5 

SMA 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: data primer spss 26 yang diolah, 31 juli 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 40 responden 

sebanyak 15% atau 6 mustahiq berpendidikan SD, 67,5% atau 27 mustahiq 

berpendidikan SMP, 17,5% atau 7 mustahiq berpendidikan SMA. 

4.  Analisis Skor Hasil Jawaban Responden 

Untuk mengukur hasil pencapaian responden dalam mengisi suatu 

kuesioner, dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 

sendiri yaitu suatu teknik yang mana memungkinkan seorang responden 

untuk mengekspresikan kemampuan mereka. Adapun langkah dalam 

membuat skala likert adalah dengan cara mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan dan membuat skor total untuk setiap responden dengan 

menjumlah skor untuk semua jawaban. 

Rumus skala likert N=T x Pn 

Dimana:  
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T = Total jumlah pemilih 

Pn = Pilihan angka skor likert 

N = Jumlah responden. 

Untuk menghitung tingkat pencapaian responden dianalisis dengan 

langkah berikut ini: 

a. Melakukan tabulasi terhadap angket yang diisi oleh responden 

b. Melakukan perhitungan setiap skor 

c. Menghitung skor total 

d. Menganalisis dengan analisis persentase 

Adapun rumus pencapaian responden sebagai berikut:
58

 

     
              

                   
         

Kemudian untuk kategori nilai pencapaian responden sebagai berikut 

Tabel 4.4 Kategori Pencapaian Responden 

Rentang Keterangan 

90% - 100% Sangat Baik 

80% - 89% Baik 

70% -79% Cukup 

60% - 69% Kurang 

0% - 59% Sangat Kurang 
Sumber: Darmis, 2021, Karang Anyar: YLGI 

  

                                                           
58

 Darmis, hal-hal yang mempengaruhi harga kamar, (Karang Anyar: YLGI, 2021), 

hal.33. 
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Berdasarkan penjelasan di atas adapun hasil uji tingkat pencapaian 

responden yang telah diolah dan dianalisis dalam penelitian ini yaitu di bawah ini. 

Tabel 4.5 Hasil Tingkat Pencapaian Responden Variabel X 

Variabel 

(X) 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Total Skor TCR Kategori 

X.1 0 0 0 31 9 169 84,5% Baik 

X.2 0 0 6 26 8 162 81% Baik 

X.3 0 0 3 19 18 175 87,5% Baik 

X.4 0 0 5 16 19 174 87% Baik 

X.5 0 0 10 23 7 157 78,5% Cukup 

Sumber: data primer spss 26 yang diolah, 02 juli 2023 

Tabel 4.6 Hasil Tingkat Pencapaian Responden Variabel Y 

Variabel 

(Y) 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Total Skor TCR Kategori 

Y.1 0 0 3 19 18 175 87,5% Baik 

Y.2 0 0 5 16 19 174 87% Baik 

Y.3 0 0 12 23 5 153 76,5% Cukup 

Y.4 0 0 9 20 11 162 81% Baik 

Y.5 0 0 4 19 17 173 86,5% Baik 

Sumber: data primer spss 26  yang diolah, 02 juli 2023 

B. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membangun hubungan antara skor 

masing-masing item dengan skor keseluruhan konstruk. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. Kriteria 

penentuan diterima atau ditolaknya suatu item adalah sebagai berikut: jika 

r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat disimpulkan item 

tersebut dapat diterima atau valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari 
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nilai r tabel, maka dapat dinyatakan item tersebut ditolak atau tidak 

valid.
59

 Dalam penelitian ini r rabel diperoleh dari nilai signifikan sebesar 

0,05 atau sig 5% dan N=40 sehingga r rabel dalam penelitian ini adalah r= 

0,05 (40-2=38)= 0,320.  

Tabel 4.7 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X ( Dana Zakat Produktif 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X.1 0,365 0,320 Valid 

X.2 0,378 0,320 Valid 

X.3 0,486 0,320 Valid 

X.4 0,639 0,320 Valid 

X.5 0,724 0,320 Valid 

Sumber: data primer spss 26  yang diolah, 31 juli 2023 

Dari tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa setiab item 

pertanyaan dari variabel X dapat dinyatakan valid yang mana dapat dilihat 

dari nilai r hitung > rrabel. 

Tabel 4.8 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel  Y (Pertumbuhan Usaha Mikro) 

Item rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,690 0,320 Valid 

Y.2 0,793 0,320 Valid 

Y.3 0,591 0,320 Valid 

Y.4 0,348 0,320 Valid 

Y.5 0,714 0,320 Valid 

Sumber: data primer spss 26  yang diolah, 02 juli 2023 

                                                           
59

 Ridwan dan Sumarti, Pengantar Statiska, Bandung : (Alfabeta, 2013), hal. 347. 
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Pada tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa setiap item 

pernyataan dari variabel y (Pertumbuhan Usaha Mikro) dapat dinyatakan 

valid yang mana dapat dilihat dari nilai rhitung > rrabel.   

Setelah melakukan pengamatan pada dataset yang diwakili oleh 

tabel r, ukuran sampel (N) 40 menghasilkan nilai yang dihitung sebesar 

0,320. Data yang disajikan merupakan hasil uji validitas yang dilakukan 

terhadap berbagai instrumen, antara lain variabel dana zakat produktif 

(X.1, X.2,....X.5), pertumbuhan usaha mikro (Y.1, Y.2, ....Y.5). Diamati 

bahwa semua variabel ini menghasilkan nilai (rCount) yang melebihi nilai 

kritis (rTable). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen yang berkaitan dengan uji validitas telah dianggap valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk menilai konsistensi kuesioner 

ketika diberikan berulang kali untuk tujuan pengukuran. Kriteria untuk 

menentukan reliabilitas tes kuesioner Crobach alpha ditetapkan 

memuaskan jika koefisien Crobach alpha melebihi 0,60.
60

 Hasil pengujian 

reliabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh dengan menggunakan 

IBM SPSS 26 dan disajikan pada tabel berikut: 

  

                                                           
60

Syopyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif diLengkapi dengan Perbandingan 

perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), hal.55. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Reabilitas  

Variabel Cronbach alva Standart 

Cronbach alva 

Keputusan 

Danazakat 

produktif (X) 

0, 335 0,60 Reliabel 

Pertumbuhan 

usaha mikro (Y) 

0,462 0,60 Reliabel 

Sumber: data primer spss 26  yang diolah, 31 juli 2023 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.7, terlihat bahwa 

semua nilai variabel melampaui ambang batas nilai alpha Cronbach 

sebesar 0,60. Dengan demikian, sesuai dengan aturan atau kesepakatan 

yang telah ditetapkan, hasil uji reliabilitas ini dapat dikatakan reliabel. 

3. Uji normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan normalitas 

atau ketidaknormalan dari suatu distribusi data. Dalam penelitian ini, tes 

grafik P-Plot dan Kolmogorov-Smirnov digunakan, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini:  
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Gambar 4.10  

Grafik P-Plot Variabel X terhadap Y 

 

 

 
 

Sumber: Data primer SPSS 26 diolah, 31 juli 2023 

 

 

Berdasarkan pola yang diamati pada output yang ditampilkan dari 

dua grafik p-plot, terlihat bahwa titik-titik data menunjukkan 

kecenderungan untuk menyatu ke arah garis diagonal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diperoleh dari hasil 

pengujian di atas memenuhi asumsi normalitas. Untuk memvalidasi tidak 

adanya kesalahan interpretasi, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

dilakukan sebagai bukti tambahan. 

 

 

 



62 
 

 
 

Tabel 4.11 

        Uji Shpiro-Wilk 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.113 40 .200
*
 .957 40 .131 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: data primer spss  yang diolah, 31 juli 2023 

Pada uji shapiro-wilk jika nilai signifikan > 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal. Dan jika nilai signifikan < 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal. Dari tabel diatas setelah dilakukan 

uji shapiro-wilk hasil dari signifikan adalah sebesar 0,113 > 0,05 sehingga 

data tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.66987396 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .085 

Negative -.113 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data primer spss  yang diolah, 31 juli 2023 

Dari tabel diatas setelah dilakukan uji normalitas hasil dari signifikasi 

adalah sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data tersebut berdistribusi normal 

dan asumsi normalitas terpenuhi. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana  

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji atau 

memprediksi pengaruh satu variabel bebas atau independen(dana zakat 

produktif)  terhadap variabel terikat atau dependen (pertumbuhan usaha 

mikro mustahiq. Bila skor variabel bebas diketahui, maka skor variabel 

terikatnya dapat diprediksi besarnya. 

Coefficientsa 

iModel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 4.776 3.536  1.350 .185   

Dana Zakat 

Produktif 

.772 .169 .596 4.580 .000 1.000 1.00

0 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq 

Sumber: data primer spss  yang diolah, 31 juli 2023 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dirumuskan model persamaan 

regresinya sebagai berikut:  

Y= 4,778 (α) + 0,772 (X) + e 

Model persamaan regresi tersebut bermakna:  

a) Constanta (α) = 4,776 artinya apabila dana zakat produktif itu constant 

atau tetap, maka pertumbuhan usaha mikro mustahiq sebesar 4,776 

b) Koefisien arah regresi / β (X) = 0,772 (bernilai positif) artinya, apabila 

dana zakat produktif meningkat satu (1) satuan, maka pertumbuhan 

usaha mikro mustahiq juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,772. 

2. Penguji Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (X) 

Pengaruh dana zakat produktif individu dalam menjelaskan variabel terikat 

(Y) Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 4.776 3.536  1.350 .185   

Dana Zakat 

Produktif 

.772 .169 .596 4.580 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq 

 Sumber: data primer spss  yang diolah, 31 juli 2023 
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Berdasarkan tabel diatas tabel diatas diketahui nilai sig variabel 

dana zakat produktif (X) terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq (Y) 

adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,580 > 2,026. Dengan demikian 

variabel dana zakat produktif (X) berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan usaha mikro mustahiq (Y). 

3. Uji  Koifisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menilai pengaruh 

variabel bebas (X) yang merupakan dana zakat produktif terhadap variabel 

terikat (Y1) pertumbuhan usaha mikro Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Evaluasi koefisien determinasi dilakukan dengan asumsi bahwa 

nilai koefisien determinasi yang lebih tinggi menunjukkan kapasitas yang 

lebih kuat dari variabel independen untuk menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen. Pemeriksaan ini memanfaatkan data keluaran 

yang disajikan pada tabel berikut ini: 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .596
a
 .356 .339 1.692 

a. Predictors: (Constant), Dana Zakat Produktif 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq 

Sumber: data primer spss  yang diolah, 31 juli 2023 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan besarnya nilai R yaitu 0,596 

atau R square yaitu 0,356 yang memiliki pengertian bahwa variabel dana 
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zakat produktif (X) mampu menjelaskan adanya penmgaruh terhadap 

variabel pertumbuhan usaha mikro mustahiq (Y) yakni sebesar 33,9% 

sedangkan sisanya yaitu 66,1% dipengaruhi variabel lain. 

 

D. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

penelitian ini bertujuan untuk mdngetahui pengaruh dana zakat produktif 

terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong. Adapun pembahasan masing-masing hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Pengaruh Dana Zakat Produktif (X) Terhadap Pertumbuhan Usaha 

Mikro (Y)  

Berdasarkan pengujian uji t, nilai koefisien sebesar 4.580 dengan 

signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dana zakat 

produktif berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pertumbuhan usaha mikro mustahiq. Maka hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh signifikan. (hipotesis 1 dapat diterima). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan dan analisis data dengan 

menggunakan software SPSS 26, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara dana zakat produktif dengan pertumbuhan usaha mikro mustahiq di 

BAZNAS Rejang Lebong  periode 2020-2022.  

Hasil temuan menunjukkan bahwa dana zakat produktif berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan usaha mikro 

mustahiq. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t total 

sebesar 2,026 dengan taraf signifikan 0,000 yang menunjukkan bahwa dana 

zakat produktif efektif mendukung individu mustahiq dalam menjalankan 

kegiatan usaha mikro. 

B. SARAN 

1. Bagi Lembaga BAZNAS 

Lembaga BAZNAS Rejang Lebong terutama dari segi penyaluran 

dana zakat produktif diharapkan dapat lebih teliti dan memperhatikan lagi 

dalam menyalurkan dana bantuan usaha mikro terutama di bidang usaha 

mikro agar para mustahiq dari usaha mikro tersebut dapat memanfaatkan 

sesuai kebutuhan yang sebenarnya. 
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2. Bagi Masyarakat  

Kepada masyarakat Rejang Lebong yang menerima bantuan dana 

zakat produktif  terutama dibidang usaha mikro untuk dapat menggunkan 

bantuan tersebut dengan sebenar-benarnya sesuai dengan kebutuhan usaha 

yang dijalkan. 
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NAMA RESPONDEN MUSTAHIQ DI BAZNAS REJANG LEBONG 

TAHUN 2020-2022 

NO Nama Alamat J.K Usia Pendidikan 

1. Martini Desa 1V suka 

menanti 

P 41 SMP 

2. Ger Talang Rimbo Baru L 40 SMP 

3. Robimin Desa Talang Belitar L 39 SMP 

4. Lusi Karang Anyar P 37 SMP 

5. Maryana Pelabuhan Baru P 41 SMP 

6. Tarmidi Talang Rimbo Lama L 40 SMP 

7. Toni Can Bayumas L 42 SMP 

8. Samsudin Desa Rimbo Recap L 51 SD 

9. Suryani Sukaraja P 50 Smp 

10. Zaina Sukaraja P 50 SD 

11. Huryani Talang Benih P 49 SMP 

12. Ichel Air Rambai P 35 SMA 

13. Amri Bayumas L 38 SMP 

14. Anita Batu Galing P 37 SMP 

15. Rolia Talang Benih P 50 SD 

16. Suhayana Talang Benih P 48 SD 

17. Sutari Tunas Harapan P 37 SMP 

18. Wati Air Putih Baru P 39 SMP 



 
 

 
 

19. Eli Desa Air Pikat P 38 SMA 

20. Rosida Dusun Curup P 49 SMP 

21. Siti Talang Benih P 36 SMA 

22. Haruna Sukaraja P 46 SMP 

23. Jauhari Talang Rimbo Lama L 40 SMP 

24. Tuti Tunas Harapan P 39 SMP 

25. Yania Air Putih Baru P 41 SMP 

26. Reni Air Pikat P 40 SMP 

27. Siska Air Bang P 39 SMP 

28. Rohini Talang Rimbo Baru P 50 SD 

29. Rahmad Pelabuhan Baru L 48 SMP 

30. Rosnawati Talang Rimbo Baru P 50 SD 

31. Mulyadi  Sawa Baru P 49 SMP 

32. Septi Desa Samberejo P 37 SMA 

33. Adiyanto Desa Kali Padang  L 48 SMP 

34. Zenal Desa Sumber Bening L 46 SMA 

35. Indri Desa Pahlawan  P 37 SMA 

36. Kurniawan Tunas Harapan L 39 SMP 

37. Heni Dusun Curup P 36 SMA 

38. Bakarya Talang Benih L 40 SMP 

39. Sugianto Desa Kampung Jawa L 39 SMP 

40. Nengsi Talang Rimbo Lama P 35 SMP 

 



 
 

 
 

JENIS USAHA, JENIS BANTUAN, PENDAPATAN MUSTAHIQ 

SEBELUM DAN SETELAH MENERIMA BANTUAN ZAKAT 

PRODUKTIF 

NO Nama Jenis Usaha Jenis Bantuan Pendapatan   

1. Martini Warung kreatif Modal usaha 1.000.000 (sebelum) 

1500.000 (setelah) 

 

2. Ger Berjualan bakso Gerobak  900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

3. Robimin Es campur Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.500.000 (sesudah) 

 

4. Lusi Warung kreatif Modal usaha  7.50.000 (sebelum) 

1.500.000 (setelah) 

 

5. Maryana Warung kreatif Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.500.000 (setelah) 

6. Tarmidi Es tebu Gerobak  700.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

7. Toni Can Gorengan Modal usaha 800.000 (sebelum) 

1.500.000 (setelah) 

8. Samsudin Warung kreatif Modal usaha  900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

9. Suryani Gorengan Modal usaha  1.000.000 (sebelum) 

1.800.000 (setelah) 

 

10. Zaina Gorengan Gerobak 950.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

 

11. Huryani Warung kreatif Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.000.000 (setelah) 

 

12. Ichel Warung kreatif Modal usaha  700.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

 

13. Amri warung kreatif Modal usaha  900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 



 
 

 
 

14. Anita Es campur Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

 

15. Rolia Warung kreatif Modal usaha  700.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

16. Suhayana Warung kreatif Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.000.000 (setelah) 

17. Sutari Warung kreatif Modal usha  1.000.000 (sebelum) 

1.500.000 9setelah) 

 

18. Wati Warung kreatif  Modal usaha  900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

19. Eli Bejualan bakso Modal usaha 700.000 (sebelum) 

1.100.000 (setelah) 

20. Rosida Gorengan  Gerobak + 

modal  

8.00.000 (sebelum) 

2.000.000 (setelah) 

 

21. Siti Warung kreatif Modal usaha 7.50.000 (sebelum) 

1.500.000 (setelah) 

 

22. Haruna Berjualan bakso Gerobak  800.000 (sebelum) 

1.700.000 (setelah) 

 

23. Jauhari Es campur Gerobak +modal 700.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

24. Tuti Warung kreatif Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.500.000 (setelah) 

25. Yania Warung kreatif Modal usaha 900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

26. Reni Warung kreatif Modal usaha 1.000.000(sebelum

)               

1.800.000 (setelah) 

 

27. Siska Warung kreatif Modal usaha 1.000.000(sebelum

)  

1500.000 (setelah) 



 
 

 
 

28. Rohini Warung kreatif Modal usaha 900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

29. Rahmad Es tebu Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.500.000(sesudah) 

 

30. Rosnawati Gorengan Modal usaha 8.00.000 (sebelum) 

2.000.000 (setelah) 

 

31. Mulyadi  Es campur Modal usaha 800.000 (sebelum) 

1.500.000 (setelah) 

32. Septi Warung kreatif Modal usaha 900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

33. Adiyanto berjualan bakso Modal usaha  1.000.000(sebelum

) 

1.800.000(setelah) 

 

34. Zenal Berjualan bakpau Modal usaha  950.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

 

35. Indri Warung kreatif Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.000.000 (setelah) 

 

36. Kurniawan Es campur Modal usaha  700.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

 

37. Heni Warung kreatif Modal usaha  900.000 (sebelum) 

1.750.000 (setelah) 

 

38. Bakarya Berjualan bakso Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

 

39. Sugianto Es campur Modal usaha  700.000 (sebelum) 

1.300.000 (setelah) 

40. Nengsi Gorengan Modal usaha  800.000 (sebelum) 

1.000.000 (setelah) 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

KUISIONER PENELITIAN  

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Responden yang terhormat: 

  Perkenalkan saya Sari Herlina mahasiswi Institut Agama Islam Negri 

Curup Program Studi Perbankan Syariah yang sedang mengadakan penelitian 



 
 

 
 

tentang “Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Pertumbuhan Usaha 

Mikro Mustahiq di BAZNAS Rejang Lebong Tahun 2020-2022”. 

  Kali ini, saya selaku peneliti meminta kesediaan bapak/ibu/saudara/I untuk 

membantu penelitian ini dengan mengisi kuisioner guna memenuhi 

kelengkapan penyusunan skripsi. Berikut kuisioner yang saya ajukan, mohon 

kesediaan bapak/ibu/saudara/I untuk memberikan jawaban yang sejujur-

jujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun jawaban yang 

bapak/ibu/saudara/I berikan tidak akan berpengaruh pada diri 

bapak/ibu/saudara/I karena penelitian ini dilakukan semata-mata untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr,Wb. 

Hormat saya 

  

 

Sari Herlina  

19631092  

A. Petunjuk pengisian  

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, isilah 

terlebih dahulu data diri anda. 

2. Pilihlaah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan berikut ini 

dengan memberikan tanda centang ( ) pada setiap jawaban.  



 
 

 
 

3. Isilah angket dengan jujur serta penuh ketelitian, dan terimaksih telah 

bersedia mengisi koesioner ini. 

4. Keterangan penilain untuk skor adalah: 

SS = Sangat setuju    skor = 5 

S = Setuju    skor = 4 

KS = Kurang setuju   skor = 3 

TS = Tidak setuju   skor = 2 

STS = Sangat tidak setuju     skor = 1 

 

B. Data Responden  

Nama reponden   : 

Usia    :        Tahun 

Jenis kelamin       : laki-laki  perempuan  

Pendidikan terakhir  : tidak sekolah   SMP/sederajat  

       SD/sederajat   SMA sederajat  

       Pendidikan tinggi   

Pekerjaan   : 

Pendapatan  : 

Cara menjawab soal di bawah ini mengenai pengaruh dana zakat produktif 

terhadap pertumbuhan usaha mikro dan kesejahteraan mustahiq di BAZNAS 

Rejang Lebong yaitu dengan memberikan tana centang ( ) pada kotak yang 

merupakan pendapat anda. 

VARIABEL PENGARUH DANA ZAKAT PRODUKTIF (X) 



 
 

 
 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1. Agar dana zakat produktif bisa berpengaruh 

besar dalam pengembangan usaha mikro, 

maka besaran dana zakat produktif 

seharusnya ditambah 

     

2. Jumlah bantuan dana zakat produktif sangat 

berpengaruh dalam membantu modal usaha 

mikro mustahik  

     

3. Agar usaha mikro mustahik berkembang, 

maka selain diberikan bantuan dana modal 

usaha, juga perlu dilakukan pembinaan agar 

pemaanfaatanya dapat dirasakan oleh 

mustahik 

     

4. Dengan adanya bantuan dana zakat 

produktif dapat mempengaruhui kinerja para 

mustahik dalam menjalankan usaha mikro 

     

5. Penerimaan bantuan dana zakat produktif 

sangat berpengaruh dalam memenuhi 

kebutuhan usaha mikro mustahik 

     

 

 

 

VARIABEL PERTUMBUHAN USAHA MIKRO MUSTAHIK (Y) 

NO PERNYATAAN  

A.  INDIKATOR MODAL  

SS S KS TS STS 



 
 

 
 

1. Jumlah bantuan dana zakat produktif 

yang diberikan oleh BAZNAS Rejang 

Lebong sangat cukup membantu dalam 

modal usaha mikro mustahik 

     

2. Saya merasa dengan adanya bantuan 

modal dana zakat produktif usaha mikro 

saya semakin meningkat 

     

3. Dengan adanya bantuan modal dana 

zakat produktif dapat menumbuhkan 

penjualan 

     

 B. INDIKATOR  

KEMAJUAN TEKNOLOGI 

 

4. Saya merasa usaha saya berkembang 

setelah adanya bantuan zakat produktif, 

seperti perbaikan fasilitas usaha 

     

5. Saya merasa dengan adanya bantuan 

zakat produktif fasilitas usaha saya 

semakin layak untuk digunakan dalam 

usaha mikro 

     

 

 

 

 

Jenis kelamin responden  

JENIS KELAMIN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



 
 

 
 

Valid Laki-laki 14 35.0 35.0 35.0 

Perempuan 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

   Tingkat Usia  

USIA 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-35 2 5.0 5.0 5.0 

36-40 20 50.0 50.0 55.0 

41-45 4 10.0 10.0 65.0 

46-50 13 32.5 32.5 97.5 

51-55 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Tingkat Pendidikan Responden 

PENDIDIKAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 6 15.0 15.0 15.0 

SMP 27 67.5 67.5 82.5 

SMA 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Uji Validitas X (Dana Zakat Produktif) 

Correlations 



 
 

 
 

  X.1 X.2 X3 X.4 X.5 X 

X.1 Pearson 

Correlation 
1 .361

*
 -.036 -.186 .155 .365

*
 

Sig. (2-tailed)  .022 .824 .250 .340 .021 

N 40 40 40 40 40 40 

X.2 Pearson 

Correlation 
.361

*
 1 -.188 -.104 .075 .378

*
 

Sig. (2-tailed) .022  .245 .522 .644 .016 

N 40 40 40 40 40 40 

X3 Pearson 

Correlation 
-.036 -.188 1 .277 .132 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .824 .245  .083 .416 .001 

N 40 40 40 40 40 40 

X.4 Pearson 

Correlation 
-.186 -.104 .277 1 .450

**
 .639

**
 

Sig. (2-tailed) .250 .522 .083  .004 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X.5 Pearson 

Correlation 
.155 .075 .132 .450

**
 1 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .340 .644 .416 .004  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X Pearson 

Correlation 
.365

*
 .378

*
 .486

**
 .639

**
 .724

**
 1 

Sig. (2-tailed) .021 .016 .001 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    



 
 

 
 

Correlations 

  X.1 X.2 X3 X.4 X.5 X 

X.1 Pearson 

Correlation 
1 .361

*
 -.036 -.186 .155 .365

*
 

Sig. (2-tailed)  .022 .824 .250 .340 .021 

N 40 40 40 40 40 40 

X.2 Pearson 

Correlation 
.361

*
 1 -.188 -.104 .075 .378

*
 

Sig. (2-tailed) .022  .245 .522 .644 .016 

N 40 40 40 40 40 40 

X3 Pearson 

Correlation 
-.036 -.188 1 .277 .132 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .824 .245  .083 .416 .001 

N 40 40 40 40 40 40 

X.4 Pearson 

Correlation 
-.186 -.104 .277 1 .450

**
 .639

**
 

Sig. (2-tailed) .250 .522 .083  .004 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X.5 Pearson 

Correlation 
.155 .075 .132 .450

**
 1 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .340 .644 .416 .004  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X Pearson 

Correlation 
.365

*
 .378

*
 .486

**
 .639

**
 .724

**
 1 

Sig. (2-tailed) .021 .016 .001 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 
 

 
 

Uji Validitas Y (Pertumbuhan Usaha Mikro) 

 

Correlations 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1 

Y.1 Pearson Correlation 1 .277 .169 -.100 .880
**
 .690

**
 

Sig. (2-tailed)  .083 .298 .539 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.2 Pearson Correlation .277 1 .602
**
 .272 .304 .793

**
 

Sig. (2-tailed) .083  .000 .090 .056 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.3 Pearson Correlation .169 .602
**
 1 -.093 .201 .591

**
 

Sig. (2-tailed) .298 .000  .568 .213 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.4 Pearson Correlation -.100 .272 -.093 1 -.090 .348
*
 

Sig. (2-tailed) .539 .090 .568  .579 .028 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.5 Pearson Correlation .880
**
 .304 .201 -.090 1 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .056 .213 .579  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y Pearson Correlation .690
**
 .793

**
 .591

**
 .348

*
 .714

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .028 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach alva Standart 

Cronbach alva 

Keputusan 

Danazakat 

produktif (X) 

0, 335 0,60 Reliabel 

Pertumbuhan 

usaha mikro (Y) 

0,462 0,60 Reliabel 

 

 

 

Gambar 4.1  

Grafik P-Plot Variabel X terhadap Y 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

        Uji Shpiro-Wilk 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.113 40 .200
*
 .957 40 .131 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.66987396 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .085 

Negative -.113 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 4.776 3.536  1.350 .185   

Dana Zakat 

Produktif 

.772 .169 .596 4.580 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 4.776 3.536  1.350 .185   

Dana Zakat 

Produktif 

.772 .169 .596 4.580 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .596
a
 .356 .339 1.692 

a. Predictors: (Constant), Dana Zakat Produktif 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha Mikro Mustahiq 

 



 
 

 
 

NO VARIABEL X VARIABEL Y1 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X y1.1 y1.2 y1.3 y2.4 y2.5 Y 

1 4 4 5 5 4 22 5 5 4 4 5 23 

2 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 4 21 

3 4 4 5 5 4 22 5 5 4 4 5 23 

4 4 4 5 5 5 23 5 5 5 4 5 24 

5 4 4 4 5 4 21 4 5 5 4 4 22 

6 4 4 5 5 4 22 5 5 4 4 5 23 

7 4 3 5 5 4 21 5 5 4 4 5 23 

8 4 4 5 5 5 23 5 5 4 4 5 23 

9 4 4 5 5 4 22 5 5 5 4 5 24 

10 4 5 4 5 5 23 4 5 4 3 4 20 

11 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 

12 4 4 4 5 4 21 4 5 5 4 4 22 

13 4 3 4 5 5 21 4 5 4 4 4 21 

14 4 4 5 4 5 22 5 4 4 3 5 21 

15 5 5 5 3 4 22 5 3 3 3 5 19 

16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 

17 5 5 4 4 5 23 4 4 4 4 4 20 

18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

19 5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 5 24 

20 5 4 4 4 4 21 4 4 3 5 4 20 

21 4 3 5 4 3 19 5 4 3 5 5 22 

22 4 3 5 4 3 19 5 4 3 5 5 22 

23 5 5 4 5 3 22 4 5 3 5 4 21 

24 4 3 4 4 3 18 4 4 4 5 4 21 

25 4 4 3 5 4 20 3 5 4 5 3 20 

26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 

27 4 4 4 5 4 21 4 5 4 5 4 22 

28 4 4 4 5 4 21 4 5 4 5 4 22 

29 4 4 4 4 4 20 4 4 3 5 4 20 

30 4 3 5 4 3 19 5 4 4 4 5 22 

31 4 4 5 5 4 22 5 5 4 3 5 22 

32 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 5 22 

33 5 4 5 4 4 22 5 4 3 4 4 20 

34 4 5 4 4 3 20 4 4 3 4 4 19 

35 4 4 4 3 3 18 4 3 3 3 5 18 

36 4 5 5 4 3 21 5 4 4 3 4 20 

37 5 4 4 4 4 21 4 4 3 3 4 18 



 
 

 
 

38 4 4 4 3 3 18 4 3 3 4 3 17 

39 4 5 3 3 3 18 3 3 4 3 3 16 

40 5 4 3 3 4 19 3 3 3 4 3 16 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Foto  saat pencarian data mustahiq dan bersama bapak Muhidin Wakil Ketua 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

   

Foto saat mewawancarai tentang sejarah BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

 

   

Pengisian kuesioner para Mustahiq 



 
 

 
 

   

  

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 


